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ABSTRAK 
 
 
 
 
Pembinaan Islam terhadap anak terlantar telah diterapkan di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah dengan berbagai upaya yang dilakukan. Jika dilihat dari 
pola pembinaan Islam yang diterapkan di yayasan tersebut seharusnya terjadi 
perubahan sikap dan tingkah laku terhadap anak-anak yang tinggal di yayasan 
baik dari segi akidah, ibadah, maupun ahklaknya. Namun kenyataannya hasil 
pembinaan Islam yang diterapkan tidak terlihat secara maksimal. Oleh karenanya 
untuk mengetahui lebih dalam mengenai penerapan pembinaan Islam di yayasan 
tersebut maka peneliti tertarik meneliti dengan mengajukan judul Pola Pembinaan 
Islam terhadap Anak Telantar (Studi di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pola pembinaan dan 
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembinaan 
Islam terhadap anak terlantar. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan menggunakan diskriptif analitis. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi partisipan pasif, wawancara dan studi dokumentasi. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 
pertimbangan dan ketentuan yang dipilih oleh peneliti sendiri, informan dalam 
penelitian ini adalah 8 (delapan) orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 
pembinaan Islam yang diterapkan di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah adalah 
model pesantren yang sudah terjadwal dalam kegiatan yang biasa dilakukan setiap 
hari. Pembinaan Islam yang dilakukan melalui pengajian seperti Iqra, Al-Quran 
dan Kitab kuning. Di samping itu pembinan Islam yang diterapkan melalui 
pembiasaan sholat berjamaah, berakhlak mulia, menghafal Al-Quran, dan 
menghafal doa sehari-hari. Pembinaan tersebut telah mencakup pembinaan 
akidah, pembinaan ibadah, pembinaan akhlak, pembinaan jasmani dan pembinaan 
intelektual. Selanjutnya faktor pendukung dalam pelaksanaan pembinaan Islam 
terhadap anak terlantar adalah pendidikan, lingkungan yayasan dan sarana yang 
ada di yayasan seperti Masjid, perpustakaan dan kitab. Sedangkan faktor 
penghambatnya terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
seperti kurangnya kesadaran dan motivasi anak untuk mempelajari dan 
mengamalkan ajaran Islam. Sedangkan faktor eksternalnya ialah kurangnya 
pengasuh, metode yang diterapkan masih tradisional, kondisi lingkungan anak di 
kampung  dan pemanfaatan media belajar belum efektif.  
 
Kata Kunci: Pola, Pembinaan Islam, Anak Terlantar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak manusia sejak dalam kandungan sebenarnya telah dilengkapi 
dengan fitrah oleh Dzat Yang Maha Menciptakan. Salah satu fitrah yang ada pada 
manusia di samping fitrah jasmani, rohani dan nafs adalah fitrah beriman kepada 
Allah dan tunduk kepada-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al- Quran 
Surat Ar-Rum ayat 30. 
                                      
                   
 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (Ar- Rum: 30)
1
 
Bersumber dari fitrah itulah manusia cenderung berbuat baik, menolong 
sesama, dan mendatangkan manfaat bagi orang banyak, fitrah ini baru berfungsi 
setelah melalui proses bimbingan dan latihan. 
Kegiatan pendidikan dan bimbingan telah dilakukan orang sejak ribuan 
tahun silam, metode dan teknik yang digunakan juga setiap saat disempurnakan, 
tetapi hingga saat ini belum membuahkan hasil yang optimal. Kegagalan tersebut 
diduga berakar pada keterbatasan pengetahuan para ahli tentang esensi fitrah 
                                                          
1
kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Quran dan terjemahannya, (Banten: Sahifa 
2014), hal. 407 
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manusia dan model pengembangannya, akibatnya banyak kegiatan pendidikan 
dan bimbingan yang dilakukan hanya mendasar pada fakta-fakta empiris dan hasil 
pemikiran manusia.
2
 Bertolak dari pemikiran tersebut, maka dipandang perlu 
dibentuk pembinaan Islam guna mengembangkan fitrah manusia, dengan harapan 
individu yang dibina bisa menjadi pribadi kaffah, dan memperoleh kebahagiaan di 
dunia dan akhirat.  
Pembinaan Islam khususnya pembinaan yang dilakukan pada anak 
bertujuan untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, daya cipta dan keterampilan 
pada anak. Pembinaan Islam bagi anak di antaranya adalah pembinaan akidah, 
pembinaan ibadah, pembinaan akhlak, pembinaan intelektual, pembinaan 
psikologis dan pembinaan jasmani.
3
 Pembinaan Islam tersebut akan berhasil 
manakala kegiatannya dilakukan melalui model, metode dan teknik yang baik dan 
tepat. Dalam konteks agama Islam dapat dicapai dengan berbagai metode 
pendidikan yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan mengembangkan 
semangat menjalankan agama (keberagamaan) pada anak sehingga menjadi anak 
yang shaleh, beriman, taat beribadah, berakhlak terpuji.
4
 
Di dalam Islam ada beberapa bentuk yang digunakan dalam membina anak 
yaitu bentuk nasihat yang baik, dialog harmonis dengan anak, model pembiasaan, 
pembiasaan menanamkan aqidah, pembiasaan menegakkan shalat, pembiasaan 
                                                          
 
2
Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami, Cet ke II, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), hal. 197-199. 
 
3
Fauzi Saleh, Konsep Pendidikan dalam Islam (Pendidikan Keluarga dan Pengaruhnya 
terhadap Anak), (Banda Aceh: Yayasan PeNa Banda Aceh, 2005), hal. 25-28 dan 35. 
 
4
Zakiah Daradjat,  Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah,  (Jakarta: Ruhama, 
1995), hal. 40. 
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untuk mempelajari Al-Quran, membacanya dan menghafalnya, pembiasaan 
akhlak yang baik, hukuman ringan dan kontrol atau pengawasan. Dalam hal ini 
anak yang dibimbing juga perlu mendapatkan pengendalian agar apa yang telah 
diajarkan bisa terlaksana dengan baik dan membentuk akhlakul karimah.
5
 
Pembinaan anak pada umumnya dilakukan dalam keluarga. Keluarga 
merupakan tempat pendidikan pertama dan utama dan orang tua sebagai kuncinya. 
Pendikan dalam konteks ini mempunyai arti pembudayaan yaitu proses sosialisasi 
dan enkulturasi secara berkelanjutan dengan tujuan untuk mengantar anak agar 
menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak luhur, tangguh mandiri, 
kreatif, peduli akan lingkungan dan lain sebagainya. Oleh karena itu, keutuhan 
keluarga sangat diperlukan bagi anak. Kehadiran orang tua memungkinkan 
adanya rasa kebersamaan sehingga memudahkan orang tua mewariskan nilai-nilai 
moral yang dipatuhi dan ditaati dalam berperilaku.
6
 
Keadaan tersebut di atas akan berbeda pada mereka (anak) yang tidak 
merasakan keluarga yang utuh. Disorganisasi keluarga seperti perceraian kedua 
orang tua, krisis ekonomi keluarga dan meninggalnya salah satu atau kedua orang 
tua atau lainnya. Hal ini menyebabkan terputusnya interaksi sosial antara orang 
tua dan anak. Akibatnya, anak-anak kurang mendapat perhatian, pembinaan, 
perawatan, kasih sayang dan terabaikan. Dalam hal ini diperlukan pembinaan 
secara utuh, baik pembinaan secara jasmani maupun rohani. Salah satu cara yang 
                                                          
 
5
Hery Huzaery, Agar Anak Kita Menjadi Saleh,  (Solo: Aqwaw, 2015), hal.139. 
 
6
Muhammad Tholhah Hasan, Islam & Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 
Lantabora Press, 2005), hal. 48. 
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dilakukan agar anak tetap dalam pembinaan dan pengasuhan adalah dengan 
menampung anak-anak tersebut pada suatu wadah yaitu yayasan. 
Yayasan membantu meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara 
membina, mendidik, membimbing, mengarahkan, dan  memberikan kasih sayang 
serta keterampilan-keterampilan yang diberikan oleh orang tua dalam lingkungan 
keluarga, di dalam yayasan, anak-anak tidak semuanya sama, pasti memiliki 
perbedaan, baik dari segi latar belakang kehidupan, kejiwaan dan kepribadian 
serta pandangan hidup, sehingga bentuk pembinaan Islam yang diberikanpun 
harus tepat dan benar.  
Salah satu yayasan di Aceh Tengah yaitu Yayasan Kasih Sayang yang 
dipimpin oleh ibu Rosmani yang berpartisipasi dalam membantu menyejahterakan 
anak-anak telantar dan  yatim piatu. Yayasan ini berdiri pada tahun 2001 untuk 
pembinaan anak korban konflik awalnya, sekarang digunakan untuk pembinaan 
anak yatim, piatu, anak telantar dan anak yang kurang mampu. Model pembinaan 
di Yayasan Kasih Sayang diterapkan sama seperti pondok pesantren, yaitu 
pembinaan berbasis Islam. Pola pembinaan yang diterapkan seperti nasihat, 
ceramah, keteladanan, pembiasaan dan hukuman ringan. Anak-anak asuh yang 
tinggal di yayasan seluruhnya berjumlah 70. Kegiatan anak-anak dari pagi sampai 
siang adalah sekolah formal. Setelah itu anak-anak istirahat sejenak,  kemudian 
pukul 14.30 kegiatan pesantren diniyah seperti mengaji dan kajian Islam lainnya. 
Malam hari anak-anak kembali mengaji, bagi anak-anak yang umur 7-12 tahun 
5 
 
sampai pukul 21.00 sudah selesai sedangkan untuk anak usia 12- 18 tahun pukul 
22.00 selesai.
7
 
Berdasarkan hasil wawancara awal tersebut di atas diketahui bahwa 
bentuk pembinaan yang diterapkan cukup baik. Namun berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan bahwa implementasi dari pola pembinaan tersebut belum 
optimal. Karena idealnya, jika dilihat dari pola pembinaan Islam yang diterapkan 
di Yayasan Kasih Sayang seharusnya terjadi perubahan tingkah laku anak-anak 
yang tinggal di yayasan baik dari segi akidah, ibadah, maupun akhlaknya. Namun 
kenyataannya hasil pembinaan Islam yang diterapkan kurang maksimal. Peneliti 
mengamati bahwa anak-anak masih berpacaran, pergaulan antara laki-laki dan 
perempuan tidak ada batas dan pakaian anak tidak mencerminkan syariat Islam 
seperti masih memakai celana jeans dan memakai jilbab yang tipis dan tidak 
menutup dada ketika berada di luar yayasan. Permasalahan tersebut sering terjadi 
pada anak tingkat usia 14-18 tahun.
8
  
Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana pola pembinaan Islam dalam 
pembinaan anak telantar, baik pelaksanaannya maupun faktor yang mendukung 
dan menghambat pelaksanaan pembinaan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji dan mengadakan penelitian tentang Pola Pembinaan Islam terhadap 
Anak Telantar di Yayasan Kasih Sayang Desa Paya Tumpi, Kecamatan Bebesen 
Kabupaten Aceh Tengah. 
                                                          
 
7
Hasil wawancara awal dengan ibu Rosmani selaku pembina yayasan pada tanggal 12 
Desember 2017. 
 
8
Hasil observasi awal terhadap anak-anak yayasan ketika berada di luar  yayasan. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 
bahwa Yayasan Kasih Sayang telah menerapkan pola pembinaan Islam pada anak. 
Tetapi kenyataannya pola pembinaan Islam yang diterapkan tidak memperlihatkan 
hasil secara maksimal. Contohnya: anak-anak masih berpacaran, memakai jilbab 
yang tipis dan tidak menutup dada dan masih memakai celana jeans ketika berada 
di luar yayasan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat diajukan pertanyaan 
penelitian berikut: 
1. Bagaimana Implementasi Pola Pembinaan Islam terhadap Anak 
Telantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah?  
2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan 
Pembinaan Islam terhadap Anak Telantar di Yayasan Kasih Sayang 
Aceh Tengah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Implementasi Pola Pembinaan Islam terhadap Anak 
Telantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah.  
2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan 
Islam terhadap Anak Telantar di Yayasan Kasing Sayang Aceh Tengah.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
pengetahuan peneliti tentang pola pembinaan Islam terhadap anak 
telantar.  
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
untuk mencari bentuk atau model pembinaan yang lebih baik terhadap 
anak telantar, baik bagi Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah maupun 
lembaga lain yang terkait.  
E. Penjelasan Istilah  
1. Pola Pembinaan Islam 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola adalah suatu sistem atau 
cara kerja.
9
 Pembinaan menurut Masdar Helmy, mencakup segala ikhtiar (usaha-
usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas 
beragama baik dalam bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan 
bidang kemasyarakatan.
10
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Islam adalah agama yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.
11
 Islam yaitu berserah diri, patuh dan 
tunduk kepada Allah Swt. sejalan dengan agama yang dibawa oleh para nabi dan 
para rasul sebelumnya. Islam juga merupakan agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan kepada umat melalui Nabi Muhammad Saw. sebagai rasul.
12
 
Pola pembinaan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk 
atau model pembinaan yang berbasiskan Islam yang digunakan pembina dalam 
                                                          
 
9
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), hal. 885. 
 
10
Masdar Helmy, Peranan Dakwah dalam Pembinaan Umat, (Semarang :IAIN 
Semarang, 2001), hal. 31. 
 
11
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar..., hal, 454. 
 
12
Abbuddin Nata, Studi Islam Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2011), hal.21. 
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membina anak telantar untuk mengembangkan fitrah jasmani, rohani dan fitrah 
beragama pada anak baik dalam bidang akhlak, ibadah, sosial, dan intelektual. 
2. Anak Telantar 
Menurut istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia anak adalah manusia yang 
masih kecil.
13
 Sedangkan dalam undang-undang perlindungan anak, anak adalah 
seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam 
kandungan. Menurut Herlina, masa kanak-kanak dimulai saat anak dapat berdiri 
sampai dengan mencapai kematangan.
14
 
Menurut istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia anak telantar adalah anak 
yang tidak terpelihara; tidak ada yang merawat; terbengkalai; tidak diurus.
15
 
Berdasarkan UU No 23 tentang perlindungan anak yang tercantum pada 
pasal 9 ayat 1: Anak telantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya 
secara wajar, baik fisik, mental, spiritual dan sosial.
16
 Biasanya ciri-ciri anak 
tersebut merupakan anak yatim, piatu, yatim piatu, anak yang lahir dari hubungan 
seks di luar nikah, anak yang keluarganya broken home, anak yang kelahirannya 
tidak direncanakan, dan kemiskinan.
17
 
Anak telantar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah anak yang 
berusia 7 sampai 18 tahun yang tinggal di Yayasan Kasih Sayang. Yang mana 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar...,hal. 35. 
 
14
Herlina, Mengatasi Masalah Remaja dan Anak melalui Buku, (Bandung: Pustaka 
Cendikia Utama, 2013), hal. 17. 
 
15
Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar...,hal. 36. 
 
16
UU RI No. 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
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Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 229-230. 
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pada awalnya hak-haknya sebagai anak diabaikan dan diterlantarkan oleh orang 
tuanya baik dikarenakan yatim, piatu, yatim piatu maupun keluarganya tidak 
mampu. Anak dibiarkan saja tanpa ada pendidikan, pengasuhan, dan perawatan 
sehingga anak tidak mendapatkan kebutuhan biologis, mental, dan sosial. 
3. Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
Menurut istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia yayasan adalah badan 
hukum yang  dikelola oleh sebuah pengurus dan didirikan untuk tujuan sosial. 
Memberi perlindungan, asuhan, dan bimbingan kepada anak-anak dan 
mengusahakan pemulihan bagi anak-anak yang menyimpang dari jalan yang 
baik.
18
 
Yayasan yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah Yayasan Kasih 
Sayang yang berada di desa Paya Tumpi, Kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh 
Tengah. Yayasan ini didirikan oleh Ibu Rosmani pada tahun 2001 yang ditempati 
oleh anak yatim, piatu, kurang mampu dan anak telantar.  
F. Penelitian Sebelumnya yang Relevan 
Penelitian sebelumnya adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yang dianggap mendukung 
terhadap kajian teori di dalam penelitian yang sedang dilakukan, serta didasarkan 
pada teori-teori dari sumber kepustakaan yang dapat menjelaskan dari rumusan 
masalah yang ada pada pembahasan skripsi ini. Dalam uraian beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang dianggap relevan, kemudian dianalisis, dikritisi dan 
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dilihat dari pokok permasalahan, dalam teori maupun metode. Hasil penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan pola pembinaan Islam terhadap anak telantar 
yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rismalita, 2014, dengan judul 
Pola Pembinaan Anak Yatim Menurut Al-Quran. Dari hasil penelitiannya 
menunjukkan di dalam Al-Quran terdapat 23 ayat dalam 12 surat tentang anak 
yatim. Al-Quran sangat memuliakan anak yatim, karena anak yatim itu dianggap 
anak yang lemah dan belum mampu berdiri sendiri dan menjaga harta 
peninggalan orang tuanya. Dalam Al-Quran terdapat tentang pola pembinaan anak 
yatim yang dapat dikelompokkan dalam lima aspek pembinaan yang meliputi 
aspek pendidikan, sosial, ekonomi, hukum dan psikologis. Sehingga pembinaan 
terhadap anak yatim berjalan sesuai dengan pola pembinaan yang dianjurkan Al- 
Quran.
19
 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kristiya Septian Putra, 2017, 
dengan judul Pola Pembinaan Agama Islam Bagi Warga Binaan di Rumah 
Tahanan  Klas II B Banyumas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pembinaan agama Islam bagi warga 
binaan di Rumah Tahanan Klas II B Banyumas memiliki dua pola pembinaan 
yaitu melalui pembinaan kembali, dan Pembinaan Kesadaran Beragama/ 
Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Pembinaan Kesadaran Berbangsa dan 
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Bernegara dan pembinaan lainnya yang tercantum dalam Keputusan Menteri 
Kehakiman No.M.02.PK.04.10 Tahun 1990.
20
 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sari Famularsih dan Arif Billah, 
2014, dengan judul Pola Pembinaan Keagamaan Anak Jalanan dalam 
Membentuk Kepribadian. Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (library 
research). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan agama pada masa anak-anak 
dapat dilakukan dengan metode pembiasaan dan metode pengawasan (kontrol). 
Pembiasaan kepada tingkah laku dan akhlak yang diajarkan oleh agama, seperti 
diharuskan membaca Al-Quran dengan artinya, diajari tajwid, diterangkan makna 
yang terkandung, dan tadarus bersama, diadakan kegiatan rutin pengajian, 
diajarkan sholat, puasa, dan rukun Islam.
21
 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas diketahui bahwa 
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian yang dilakukan lebih fokus pada pengimplementasian pola pembinaan 
Islam terhadap anak telantar, sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Rismalita lebih fokus terhadap pembinaan anak yatim, dan jenis penelitian yang 
dilakukanpun adalah penelitian perpustakaan (Library Research). Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Kristiya Septian Putra, penelitian ini lebih 
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Islam  Negeri Purwokerto. Diakses 20 Maret 2018. 
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Sari Famularsih dan Arif Billah, Pola Pembinaan Keagamaan Anak Jalanan dalam 
Membentuk Kepribadian,  Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Salatiga, Vol. 6, No. 1, Juni (2014). Diakses 22 Maret 2017. 
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memfokuskan pada pembinaan warga binaan di Rumah Tahanan Klas II B 
Banyumas dan penelitian yang dilakukan oleh Sari Famularsih dan Arif Billah 
lebih cendrung pada pembinaan pembentukan kepribadian anak jalanan.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pola Pembinaan Islam 
1. Pengertian Pola Pembinaan Islam 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola adalah suatu sistem  
atau cara kerja.
22
 Sistem di sini menyangkut model atau gambaran, cara atau 
bentuk yang digunakan untuk diterapkan oleh individu. 
Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara 
berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
23
 
Menurut Masdar Helmy, pembinaan mencakup segala ikhtiar (usaha-usaha), 
tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas beragama baik 
dalam bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan bidang 
kemasyarakatan.
24
 
Pendidikan atau pembinaan merupakan upaya individu untuk 
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, nilai, sikap dan pola tingkah 
laku yang bermanfaat bagi kehidupan agar menjadi manusia yang bertanggung 
jawab.
25
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Sedangkan Islam dari segi kebahasaan berasal dari bahasa Arab yaitu dari 
kata salima yang mengandung arti selamat, sentosa dan damai. Dari kata salima 
selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam 
kedamaian. Masih dalam pengertian kebahasaan, kata Islam dekat dengan arti 
agama yang bermakna menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan dan 
kebiasaan. Menyerahkan diri hanya kepada Allah Swt. merupakan hakikat dari 
pengertian Islam, sikap ini diajarkan oleh Allah Swt. untuk pemenuhan kebutuhan 
manusia.
26
 
Pembinaan Islam bagi anak tidak hanya diberi pengetahuan tentang ajaran 
Islam saja, namun pembentukan kepribadian berupa pembinaan sikap, mental dan 
akhlak adalah jauh lebih penting dari pada menghafal kata-kata, dalil-dalil dan 
hukum-hukum Islam yang tidak diresapi dan tidak dihayati dalam hidup.
27
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan pola pembinaan Islam 
adalah suatu bentuk atau cara yang diterapkan oleh seseorang untuk membina 
anak didiknya agar dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai dengan 
tuntunan Islam dalam segala aspeknya.  
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2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Islam 
a. Dasar Pembinaan Islam 
Dasar atau landasan pelaksanaan pembinaan Islam sudah banyak 
dijelaskan dalam Al-Quran dan hadits. Dalam menetapkan sumber pembinaan 
Islam dikemukakan tiga dasar utama dalam pembinaan Islam adalah: 
1) Al-Quran 
Al-Quran merupakan sumber pertama dan utama dalam 
pembinaan Islam, karena di dalamnya terkandung nilai absolut yang 
datang dari Tuhan. Umat Islam dianugerahi kitab Al-Quran yang 
lengkap dengan segala petunjuk yang mengatur segala aspek dalam 
kehidupan dan bersifat universal.
28
 
Menjadi dasar pembinaan adalah ajaran-ajaran yang ada dalam  
Al-Quran yang semua telah difirmankan oleh Allah Swt.  sebagaimana 
tertulis di dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 8-9: 
                                  
                               
                  
Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim 
dan orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. Dan hendaklah 
takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
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Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 
37. 
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bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan 
yang benar. (An-Nisa: 8-9).
29
 
Dengan demikian sebagai orang yang beriman kita harus saling 
menyayangi dan mengasihi kepada sesama umat muslim di manapun 
kita berada, terlebih kepada anak yatim, orang miskin, kerabat dekat 
maupun kerabat jauh dan orang-orang yang lemah. Dan di dalam Al- 
Quran surat Al-Luqman ayat 13 dan 17: 
                                
                                   
               
 
Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Hai anakku, 
Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Al-
Luqman: 13 dan 17).
30
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2) Hadits 
Hadits adalah segala bentuk perilaku, bicara dan persetujuan 
nabi yang merupakan cara yang diteladani dalam dakwah Islam. Semua 
contoh yang ditunjukan nabi merupakan arah yang dapat diteladani oleh 
manusia demi aspek kehidupan. Posisi hadits sebagai sumber 
pendidikan utama bagi pelaksanaanya. Pendidikan Islam yang dijadikan 
referensi teoritis maupun praktis. Acuan tersebut dilihat dari dua bentuk 
yaitu;  
a) sebagai acuan syari’ah yang meliputi muatan-muatan pokok ajaran 
Islam secara teoritis.  
b) sebagai acuan operasional aplikatif yang meliputi cara nabi 
memerankan perannya sebagai pendidik yang profesional, adil dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Islam.
31
 
3) Ijtihad 
Ijtihad (pemikiran Islam) sebagai sumber ketiga hukum Islam 
setelah Al-Quran dan hadits. Ijtihad berarti pengerahan segala 
kemampuan dilakukan oleh para ulama dalam upaya menetapkan 
hukum suatu perkara atau suatu ketetapan atas persoalan tertentu.
32
 
Dalam dunia pendidikan, ijtihad ikut secara aktif menata sistem 
pendidikan yang dialogis, cukup besar peranan dan pengaruhnya. 
Umpamanya dalam menetapkan tujuan pembinaan, metode yang 
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digunakan, sarana dan prasarana, alat evaluasi yang digunakan, serta 
materi yang dikembangkan. Salah satu ijtihad dalam bidang pendidikan 
yaitu melakukan ijtihad akan kebolehan membuat duplikat makhIuk 
Allah (patung), yang sebelumnya diharamkan oleh para ulama, dengan 
pertimbangan untuk kemaslahatan, yaitu sebagai media pendidikan 
yang efektif.
33
 
b. Tujuan Pembinaan Islam 
Pembinaan Islam memiliki berbagai tujuan yang bermanfaat. Tujuan 
dilaksanakannya pembinaan Islam, yaitu sebagai berikut:  
1) Membantu individu atau seseorang untuk mengetahui, mengenal, dan 
memahami keadaan dirinya sendiri serta untuk mengingatkan individu 
terhadap fitrahnya. Fitrah dalam hal ini adalah fitrah ketauhidan. 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Al-Quran Surat Ar-Rum ayat 30.  
                                     
                    
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. 
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. (Ar- Rum: 30).
34
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2) Membantu individu atau seseorang untuk menerima dirinya, yaitu 
menerima segala kekurangan dan kelebihan. Kelemahan yang ada 
bukan untuk disesali, akan tetapi dijadikan motivasi umtuk menjadi 
yang lebih baik. Artinya pembinaan Islam tersebut dapat membantu 
seseorang untuk tetap bertawakal kepada Allah Swt. 
3) Membantu individu atau seseorang untuk menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi. 
4) Membantu individu atau seseorang untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki. 
5) Membina individu guna mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba 
Allah dan khalifah- Nya.
35
 
Selain itu tujuan pembinaan Islam menurut Fatah Yasin adalah 
membentuk individu agar memiliki kecakapan hidup sesuai dengan ajaran Islam. 
Kecakapan hidup yang dimaksudkan adalah: 
1) Memiliki kompetensi individu yang berkaitan dengan pengembangan 
fisik dan kepribadian yang baik dan melekat pada dirinya, seperti adil, 
jujur, bertanggung jawab, amanah, teguh pendirian dan lain sebagainya. 
2) Memiliki kompetensi pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-nilai 
syari’at Islam, serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
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3) Memiliki kompetensi sosial yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
berinteraksi dengan sesama manusia dengan menggunakan akhlak 
Islam.
36
 
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa dasar pembinaan 
Islam ada dua macam yaitu, pertama sumber Ilahi yang meliputi Al-Quran dan 
hadits. Kedua, sumber insaniah yaitu lewat proses ijtihad. Sedangkan tujuan 
pembinaan Islam adalah agar tercapainya predikat muslim sejati pada individu, 
yang dalam artian anak dibina untuk mewujudkan manusia yang mempercayai 
dan menjalankan ajaran agama Islam dengan sepenuhnya. 
3. Macam- macam Pembinaan Islam 
Pembinaan Islam bagi anak dapat dibedakan menjadi beberapa macam di 
antaranya adalah:  
a. Pembinaan Akidah  
Akidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminologi berarti landasan 
yang mengikat yaitu keimanan. Iman berarti percaya. Pengajaran keimanan 
merupakan proses belajar mengajar tentang berbagai aspek kepercayaan. Menurut 
Ibnu Taimiyah dalam bukunya  Akidah al-Wasityah terdapat tiga domain yang 
dapat mencakup pengertian iman yaitu: domain afektif adalah pembenaran dalam 
qalbu. Kedua, domain kognitif yaitu pengucapan dengan lisan. Ketiga, domain 
psikomotorik adalah pengamalan dengan anggota tubuh.
37
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Akidah Islam memiliki enam aspek yaitu: Keimanan pada Allah, pada para 
malaikat-Nya, iman kepada para rasul utusan-Nya, pada hari akhir, dan iman 
kepada ketentuan yang telah dikehendaki-Nya, apakah itu takdir baik atau takdir 
buruk. Dan seluruh aspek ini merupakan hal yang gaib. Kita tidak mampu 
menangkapnya dengan panca indra kita.
38
 
Pembinaan Islam pada anak dilakukan dengan kata-kata dalam bentuk 
nasihat, peringatan, dan bimbingan dengan tujuan menanamkan aqidah di dalam 
jiwa anak. Karena dengan kuat imannya anak tidak mudah terombang-ambing 
oleh perkembangan dan kemajuan teknologi yang sudah terkontaminasi oleh 
budaya barat. Pentingnya pembinaan aqidah pada anak disebabkan di antara 
materi ajaran Islam yang sangat mendasar adalah aqidah, karena aqidah sebagai 
pendorong manusia untuk mengerjakan amalan-amalan, serta dapat 
menentramkan jiwa, rasa aman, berpendirian tetap, rasa sosial yang tinggi, 
berakhlak mulia dan dapat mengontrol jiwa dan hawa nafsu dari segala perbuatan 
yang keji dan mungkar.
39
 
b. Pembinaan Ibadah  
Secara terminologi ibadah adalah megikuti hukum-hukum dan aturan-
aturan Allah Swt. dalam menjalankan kehidupan yang sesuai dengan perintah-
Nya. Ibadah terdapat dua klasifikasi yaitu ibadah khusus dan umum. Ibadah dalam 
arti khusus adalah ibadah yang berkaitan dengan rukun Islam sedangkan ibadah 
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dalam arti umum adalah segala aktivitas yang titik tolaknya ikhlas yang 
ditunjukan untuk mencapai ridha Allah Swt. berupa amal shaleh.
40
 
Ibnu Taimiyah memformulasikan makna ibadah dengan segala usaha yang 
diperintahkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Dalam hal ini pendidik dapat 
menggunakan metode demonstrasi dalam mempraktekkan cara-cara 
melaksanakan ibadah seperti wudhu, cara shalat dan lain sebagainya. Anak- anak 
dapat dibina bagaimana cara-cara beribadah. Dengan pembinaan ini diharapkan 
anak akan menjadi orang yang taat beribadah serta mematuhi perintah dan 
menjahui larangan- Nya.
41
 
c. Pembinaan Akhlak  
Akhlak secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata khalaqa yang kata 
asalnya khuluqun yang berarti: perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang berarti 
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, 
tabiat, atau sistem perilaku yang dibuat. Menurut Imam Ghazali, akhlak ialah 
suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan 
dengan mudah dan gampang, tanpa perlu pemikiran dan pertimbangan.
42
 
Akhlak itu terbagi menjadi dua yaitu akhlak yang mulia dan akhlak yang 
buruk. Akhlak yang mulia, menurut Imam Ghazali ada empat perkara: yaitu 
bijaksana, memelihara diri dari sesuatu yang tidak baik, keberanian 
(menundukkan kekuatan hawa nafsu) dan bersifat adil. Sedangkan akhlak yang 
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buruk itu berasal dari penyakit hati yang keji seperti iri hati, ujub, dengki, 
sombong, nifaq dan penyakit-penyakit hati yang lainnya.
43
 
Mewujudkan akhlak mulia dibutuhkan metode pembinaan akhlak yang 
sejalan dengan Al-Quran dan As-Sunnah berupa metode-metode terbaik yang 
telah membina diri, mempertinggi semangat dan membuka hati manusia pada 
petunjuk Ilahi dan pada peradaban Islam. Metode tersebut diantaranya: memberi 
pelajaran atau nasihat, membiasakan akhlak yang baik, memilih teman yang baik, 
memberi penghargaan dan sanksi, mencontohkan keteladanan yang baik.
44
 
d. Pembinaan Jasmani  
Kondisi jasmaniah yang sehat akan mengkondisikan anak dalam keadaan 
tubuh segar, kuat, tangkas, dan terampil. Sehat untuk dapat dan mampu 
melaksanakan tugas dan kewajibannya serta mengamalkan hak-haknya secara 
konstruktif.
45
 
Beberapa metode praktis yang digariskan Islam dalam mendidik fisik anak 
di antaranya, kewajiban memberi nafkah kepada keluarga dan anak, mengikuti 
aturan-aturan yang sehat dalam makan, minum dan tidur dan berolah raga.
46
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Mengingat anak telantar adalah anak yang tidak diperhatikan sehingga 
kondisi jasmani rentan terkena penyakit dan lemah, oleh karenanya diperlukan 
pembinaan jasmani pada anak untuk mengembalikan kebugaran jasmaninya. 
e. Pembinaan Intelektual  
Rasulullah Saw. telah mengajarkan dasar pembinaan pertama yang dapat 
ditempuh seorang anak agar masa depannya dapat membentuk generasi yang 
seluruhnya mampu melaksanakan amanat dari Allah Swt. sebagai khalifah di 
muka bumi ini, yaitu dengan cara menanamkan pada mereka rasa cinta terhadap 
ilmu pengetahuan, Nabi Saw. bersabda: 
                            مِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضْيَِرف ِمْلِعْلا َُبلَط  
Artinya: Menuntut ilmu merupakan kewajiban setiap muslim (HR.Ibnu 
Majah).
47
  
Tidak ada perbedaan dalam setiap manusia, baik laki-laki maupun 
perempuan.
48
 
Fitrah intelektual pada anak akan terus tumbuh dan berkembang dengan 
baik jika pembinaan yang diberikan efektif dan maksimal. Namun jika lemah 
dalam pembinaannya barangkali hasilnya tidak akan maksimal. Banyak hal yang 
dapat dilakukan dalam memberdayakan fikrah intelektual anak, di antaranya 
adalah memberikan makanan bergizi, memberikan latihan-latihan yang mengasah 
intelek, mendoakan anak agar dikarunia potensi intelek yang luar biasa. 
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Pembinaan intelektual memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan 
kualitas manusia, baik intelektual, spiritual maupun sosial.
49
 
f. Pembinaan Psikologis  
Pembinaan melalui psikologis di sini adalah mendidik anak supaya berani 
dan terbuka, mandiri, suka menolong, bisa mengendalikan amarah dan senang 
kepada seluruh bentuk jiwa dan moral secara mutlak. Tujuan dari pendidikan ini 
adalah membentuk, membina dan menyeimbangkan kepribadian anak sehingga 
ketika anak sudah mencapai dewasa, anak dapat melakukan kewajiban-kewajiban 
yang dibebankan pada dirinya secara baik dan sempurna.
50
 
Sejak anak dilahirkan, Islam telah memerintahkan kepada para pendidik 
untuk mengajari dasar-dasar kesehatan jiwa yang memungkinkan anak dapat 
menjadi seorang manusia yag berakal, berpikir sehat, bertindak penuh 
keseimbangan dan berkemauan tinggi. Muawiyah bin Abu Sufyan memberi pesan 
kepada para pendidik supaya dapat membebaskan anak dari setiap faktor yang 
dapat menghalangi kemuliaan, menghancurkan diri dan kepribadiannya sehingga 
menjadikan kehidupan dirinya dan pandangan yang diliputi kedengkian, 
kebencian dan tidak bergairah dalam kehidupannya.
51
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Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa macam-macam 
pembinaan Islam bagi anak di antaranya adalah pembinaan akidah, ibadah, 
akhlak, intelektual, pembinaan jasmani dan pembinaan psikologis. 
4. Metode Pembinaan Islam bagi Anak 
Adapun metode-metode dalam pembinaan Islam bagi anak, di antaranya 
adalah: 
a. Metode hiwar (percakapan)  
Metode hiwar atau dialog adalah merupakan metode Islam dengan tujuan 
untuk menciptakan suasana percakapan dengan seorang individu. Metode dialog 
merupakan metode yang bersifat silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui 
tanya jawab mengenai suatu topik yang mengarah kepada suatu tujuan.
52
 
Metode dialog harus dilakukan dengan komunikasi dua arah antara 
pembina dengan anak sehingga akan terjadi kesesuaian antara pesan yang 
disampaikan oleh pembina dengan apa yang dibutuhkan oleh anak. Terpenting 
dalam kemampuan dialog adalah bukan hanya kemampuan komunikasi, tetapi 
juga kemampuan mendengar. Karena dengan mendengar, orang tua bisa 
memahami apa yang terjadi pada anak yang tak terlihat secara kasat mata dan 
mampu menemukan masalah terpendam yang ada pada anak. Ketika melakukan 
dialog dengan anak, harus diikuti dengan tatapan mata sebagai bentuk perhatian, 
sentuhan fisik, misalnya dengan membelai rambut, memegang bahu, sebagai 
bentuk ungkapan kasih sayang. Jangan lupa untuk selalu menjaga senyuman, 
bukan dengan wajah yang tenggang apalagi dengan kemarahan. Jika ini 
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dilaksanakan, insya Allah apa yang diperintahkan akan bisa diterimanya dengan 
baik.
53
 
b. Metode kisah Qur’ani dan Nabawi  
Kisah atau cerita adalah suatu metode yang ternyata mempunyai daya tarik 
yang menyentuh perasaan. Cerita merupakan salah satu cara yang paling efektif 
mempengaruhi jiwa anak. Semakin kuat sebuah cerita, semakin besar 
pengaruhnya dalam menggerakkan jiwa anak. Demikian juga semakin dini 
mereka mendengar atau membaca cerita-cerita berpengaruh tersebut, semakin 
kuat bekasnya pada jiwa.
54
 
Islam menyadari sifat-sifat alamiah manusia yang menyenangi cerita dan 
mempunyai pengaruh yang amat besar pada jiwa dan perasaan. Misal 
menceritakan yang ada dalam Al-Qur’an seperti surat Al-Maidah ayat 27:  
                                       
                      
Artinya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, 
maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti 
membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(korban) dari orang-orang yang bertakwa". (Al-Maidah: 27).
55
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c. Metode Amtsal (perumpamaan)  
Metode amtsal yaitu metode yang digunakan oleh pembina dengan cara 
mengambil perumpamaan-perumpamaan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits 
untuk diketahui dan diresapi anak, sehingga anak dapat mengambil pelajaran dari 
perumpamaan tersebut.
56
 
d. Metode Keteladanan  
Pembinaan dapat dilakukan dengan memberi contoh teladan yang baik 
pada anak. Metode keteladanan paling berpengaruh dalam mempersiapkan dan 
membentuk moral anak. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam 
pandangan anak. Metode keteladanan menjadi faktor penting dalam baik 
buruknya anak jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan 
menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka 
si anak  juga akan tumbuh sesuai dengan apa yang dilihantnya.
57
 
Kata teladan dalam Al-Quran diungkapkan dengan istilah uswah yang 
kemudian diberi sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang artinya baik. Kata-
kata uswah dalam Al-Quran diulang sebanyak enam kali dengan mengambil 
contoh pada diri Rasulullah, Nabi Ibrahim dan kaum yang beriman teguh kepada 
Allah Swt.
58
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e. Metode Pembiasaan  
Pembiasaan merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk membiasakan 
seorang individu berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan agama 
Islam. Pembiasaan merupakan sebuah cara yang efektif dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak dan moral kedalam jiwa individu. Nilai-nilai yang tertanam dalam 
dirinya akan termanifestasikan dalam kehidupannya.
59
 
Seseorang yang berhasil mencapai sukses pada bidangnya bukan semata 
karena bakat. Tetapi, karena pelatihan yang dilakukan secara terus menerus 
sehingga menjadikan dirinya ahli. Demikian akhlak yang baik atau buruk 
terbentuk oleh pembiasaan yang dilakukan mulai usia dini sampai akhirnya 
menjadi karakter sehari-hari secara otomatis. Pembiasaan-pembiasaan yang harus 
diterapkan pembina terhadap anak diantaranya adalah.
60
 
1) pembiasaan untuk menanamkan akidah,  
2) pembiasaan menegakkan shalat,  
3) pembiasaan untuk mempelajari Al-Quran, membacanya, dan 
menghafalnya,  
4) pembiasaan akhlak  yang baik.  
f. Metode Mau’izah (nasihat dengan cara yang baik) 
Nasihat adalah salah satu cara mendidik anak, dalam menasihati anak, 
harus dilakukan dalam suasana tenang, damai, santai sehingga anak merasa 
nyaman dan siap menerima petuah-petuah yang diberikan, hindari menasihati 
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anak dalam suasana tegang, marah, apalagi dengan meledak-meledak, ini justru 
membuat anak merasa tidak nyaman, ketakutan, sehingga terjadi penolakan dari 
anak.
61
 
Nabi Muhammad Saw. dalam banyak riwayat telah memberikan teladan 
dalam menasihati anak-anak. Beliau menasihati dengan kalimat yang sederhana 
tetapi dalam maknanya. Raulullah selalu menasihati dalam suasana yang nyaman, 
menyesuaikan dengan karakter masing-masing anak. Dan yang pasti, dengan 
ungkapan lembut penuh kasih sayang, bukan kebencian apalagi luapan 
kemarahan.
62
 
Metode tersebut juga diterapkan Luqman pada anaknya untuk 
membangkitkan semangat spiritual untuk beriman kepada Allah. Luqman 
memiliki anak dan istri yang keduanya kafir. Oleh karenanya Luqman 
menasihatinya sehingga mereka berfikir dan sadar akan kemungkarannya dan 
pada akhirnya keduanya beriman.
63
 
g. Metode Targhib dan Tarhib  
Targhib merupakan janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang 
disertai dengan bujukan, sedangkan tarhib merupakan ancaman dosa yang 
dilakukan.
64
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Metode targhib dan tarhib hendaknya diterapkan secara bersamaan. 
Ketika menerapkan targhib dengan memberikan pujian sehingga anak merasa 
senang maka pada waktu yang sama hendaknya melibatkan metode tarhib, 
dengan memberikan ancaman, sekurangnya dengan secara tidak langsung atau 
tersirat.
65
 
h. Metode problem solving (hullul musykilat) 
Metode yang digunakan dengan maksud mengajak anak/peserta didik 
untuk memecahkan berbagai masalah dengan mencari solusinya.
66
 
Metode ini terlihat pada pendidikan Adam dengan Qabil dan Habil serta 
pendidikan Ya’qub dengan saudara-saudara Yusuf. Pendidkan Adam dilakukan 
untuk menyelesaikan pertikaian antara Qabil dan Habil dalam hal memperebutkan 
pasangannya dengan cara berkorban. Demikian halnya dengan pendidikan oleh 
Ya’qub terhadap saudara-saudara Yusuf ditujukan untuk memberi solusi atas 
konflik internal keluarganya.
67
 
i. Memberikan hukuman 
Memberikan hukuman bagi anak yang melanggar kewajiban agama atau 
melakukan tindakan kejahatan merupakan metode yang efektif dalam pembinaan 
anak.  Mendidik anak dengan memberi hukuman apabila anak tidak melakukan 
perintah atau anjuran orang tua yang bersifat kebajikan. Menghukum anak 
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dilakukan dengan tujuan mendidik anak sebatas tidak menyakiti atau merusak 
fisik anak, misalnya memukul pada organ tubuh yang tidak sensitif seperti 
memukul kakinya,  apabila ia enggan disuruh melaksanakan ibadah.
68
 
Ahmad tafsir dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa ada dua 
metode lagi dalam pembinaan Islam yang belum banyak diuraikan oleh para ahli 
pendidikan Islam, metode itu adalah: 
a. Metode pepujian 
Metode pepujian yaitu metode yang dikumandangkan melalui suara-suara 
spiritual di mushalla, masjid dan pesantren pada saat menjelang waktu shalat. 
Suara-suara tersebut berisi tentang bacaan ayat-ayat Al-Quran, shalawat nabi, dan 
doa-doa. Metode ini dapat mengunggah perasaan manusia sampai menusuk 
jantung hati yang dalam, terutama ketika manusia dalam keadaan berselimut di 
waktu subuh.  
b. Metode wirid 
Metode wirid yakni metode melalui pengucapan doa-doa, yang dilakukan 
secara berulang-ulang baik oleh individu atau berjamaah. Metode ini dapat 
memperdalam rasa iman seseorang terhadap Tuhan. Tuhan selalu disebut-sebut 
dalam wirid itu, sehingga seolah-olah Tuhan selalu menyertai diri manusia dan ini 
bisa menjadikan manusia selalu berhati-hati dalam melakukan perbuatan negatif 
dalam hidup ini.
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Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa macam-macam 
metode pembinaan bagi anak terbagi beberapa macam di antaranya adalah: 
metode hiwar (dialog), mau’izah (nasihat yang baik), kisah Qurani dan Nabawi, 
keteladanan, amtsal (perumpaan), pembiasaan, metode targhib dan tarhib,  
metode problem solving, metode pepujian dan pemberian hukuman. Penerapan 
metode-metode tersebut menjadi efektif jika penerapannya disesuaikan dengan 
kondisi dan karakter anak. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Proses Pembinaan Islam  
Dalam pelaksanaan pembinaan Islam terdapat faktor yang mempengaruhi 
yang menjadi pendukung maupun penghambat dalam proses pembinaan yang 
dilakukan, adapun faktor tersebut antara lain: memiliki kondisi lingkungan yang 
baik, memiliki program unggulan dan program yang dibutuhkan anak-anak, 
fasilitas dan sarana yang memadai, tenaga kerja yang memiliki kualitas dan 
kuantitas mencukupi dan adanya minat, kemampuan kognitif, kecerdasan dan 
motivasi dari anak sendiri. 
Adapun penghambatnya adalah jika faktor pendukung tersebut di atas 
tidak memadai seperti kekurangan tenaga kerja dari segi kuantitas dan kualitas, 
kekurangan sarana dan fasilitas dan tidak adanya minat dari anak sendiri.
70
 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Tasnim Idris yang menjadi pendukung 
dalam penerapan metode targhib dan tarhib yang merupakan salah satu metode 
pembinaan Islam adalah kualitas pembina. Sedangkan faktor penghambatnya 
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adalah sarana dan fasilitas pengajaran, dan sebagian kecil pada kemampuan 
pengajar, kurang lengkapnya buku pelajaran dan alat-alat penunjang lainnya 
(komputer, photo copy, mesin cetak, dan internet), tidak tersedianya lab belajar, 
serta alat-alat belajar lainnya.
71
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan pembinaan Islam 
tergantung pada faktor yang mempengaruhinya, adapun faktor yang 
mempengaruhinya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor 
internal ialah kondisi anak, kemampuan kognitif, minat dan motivasi anak. 
Sedangkan faktor eksternalnya adalah dari lingkungan, sarana dan prasarana, 
kualitas dan kuantitas pengajar. Jika faktor di atas tercukupi pelaksaan Islam yang 
dilakukan akan mudah, tetapi sebaliknya jika faktor di atas tidak mencukupi, ini 
akan menjadi penghambat dalam proses pembinaan Islam terhadap anak. 
B. Anak Terlantar 
1. Pengertian Anak Telantar 
Anak terlantar adalah anak yang karena alasan tertentu orang tuanya 
melalaikan kewajibannya, sehingga tidak terpenuhi kebutuhan dengan wajar 
secara fisik, mental, spiritual, maupun sosialnya.Yang dimaksud anak telantar 
adalah anak yang tinggal dalam keluarga miskin, usia sampai dengan 18 tahun
72
 
                                                          
 
71
Tasnim Idris, Penerapan Metode..., hal. 108. 
 
72
Irwanto, Pembinaan Anak Kurang Mampu dan Terlantar pada UPTD. Panti Sosial 
Asuhan Anak Harapan di Kota Samarinda, Ejournal Administrasi Negara (Online), Vol. 5, No. 1, 
2017, Ejournal.An.Fisip-Unmul.Ac.Id. Diakses Pada Tanggal 05 Mei 2018. 
 
35 
 
Berdasarkan UU No 23 tentang perlindungan anak yang tercantum pada 
pasal 9 ayat 1: Anak telantar adalah anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya 
secara wajar, baik fisik, mental, spiritual dan sosial.
73
 
Anak telantar sesungguhnya adalah anak-anak yang termasuk kategori 
anak rawan atau anak-anak membutuhkan perlindungan khusus (chidren in need 
of special protection). Dalam buku Pedoman Pembinaan Anak Telantar yang 
dikeluarkan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur. Anak telantar adalah anak yang 
karena suatu sebab tidak dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya dengan wajar, baik 
secara rohani, maupun sosial.
74
 
Bentuk penelantaran anak tersebut pada umumnya dilalukakan dengan 
cara membiarkan dalam situasi gizi buruk, kurang gizi, tidak mendapatkan 
perawatan kesehatan yang memadai, memaksa anak menjadi pengemis atau 
pengamen, anak jalanan, buruh pabrik, pembantu rumah tangga (PRT), pemulung, 
dan jenis pekerjaan lain yang membahayakan pertumbuhan dan perkembangan 
anak.
75
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak telantar 
adalah keadaan dimana anak yang karena sebab tertentu (kemiskinan, yatim, 
piatu, yatim piatu, broken home, dan kelahiran di luar nikah) sehingga tidak 
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mendapatkan hak-hak sebagai anak dan kebutuhan dasarnya baik secara jasmani, 
rohani, maupun sosial tidak terpenuhi secara wajar. 
2. Ciri ciri Anak Terlantar 
a. Biasanya berusia 5-18 tahun, dan merupakan anak yatim, piatu, atau 
yatim piatu. 
b. Acap kali adalah anak yang lahir dari hubungan seks di luar nikah 
dan kemudian mereka tidak ada yang mengurus karena orang tuanya 
tidak siap secara psikologis maupun ekonomi untuk memelihara 
anak yang dilahirkannya. 
c. Kelahiran tidak direncanakan atau tidak diinginkan oleh kedua orang 
tuanya atau keluarga besarnya, sehingga cenderung rawan di 
perlakukan salah. 
d. Meski kemiskinan bukan satu satunya penyebab anak ditelantarkan 
dan tidak selalu pula keluarga miskin akan menelantarkan anaknya. 
Tetapi bagaimanapun harus diakui bahwa tekanan kemiskinan dan 
kerentanan ekonomi keluarga akan menyebabkan kemampuan 
mereka memberikan fasilitas dan memenuhi hak anaknya menjadi 
sangat terbatas. 
e. Berasal dari keluarga yang broken home, korban perceraian orang 
tuanya, anak yang hidup di tengah kondisi keluarga yang 
37 
 
bermasalah, pemabuk, kasar, korban PHK, terlibat narkotika, dan 
sebagainya.
76
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 27 Tahun 1984 terdapat 
beberapa karakteristik atau ciri-ciri anak telantar yaitu:  
a. Anak (laki-laki/perempuan) berusia 5-18 tahun.  
b. Tidak memilik ayah, karena meninggal (yatim), atau ibu karena 
meninggal tanpa dibekali secara ekonomis untuk belajar, atau 
melanjutkan pelajaran pada pedidikan dasar.  
c. Orang tua sakit-sakitan dan tidak memilliki tempat tinggal yang 
tetap, penghasilan tidak tetap dan sangat kecil serta tidak mampu 
membiayai sekolah anaknya. 
d. Orang tua tidak memiliki tempat tinggal yang tetap baik itu rumah 
sendiri maupun rumah sewaan. 
e. Tidak memiliki ibu ataupun bapak (yatim piatu), dan saudara, serta 
belum ada orang lain yang menjamin kelangsungan pada tingkatan 
dasar dalam kehidupan anak. 
f. Tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya 
g. Anak yang lahir karena tindak perkosaan, tidak ada yang mengurus 
dan tidak mendapat pendidikan.
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Sebagaimana yang dinyatakan oleh Departemen Sosial sebagai berikut: 
Ciri-ciri anak telantar adalah anak yatim, piatu, yatim piatu telantar 0- 21 tahun, 
anak telantar yang mengalami perpecahan sehingga anak tak dapat tumbuh 
kembang secara wajar baik jasmani, rohani, maupun sosial, anak telantar yang 
keluarganya tidak mampu melaksanakan fungsi dan peranan sosialnya secara 
wajar.
78
 
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa ciri-ciri anak 
telantar adalah anak yang berumur 5-18 tahun, berasal dari keluarga yang 
bermasalah baik dari segi ekonomi, kehilangan salah satu orang tuanya atau 
kedua-duanya maupun karena keretakan keluarga dan hak-hak dasar anak tidak 
terpenuhi secara wajar. 
3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Anak Terlantar  
a. Faktor keluarga seperti perpisahan orang tua sangat memengaruhi 
kehidupan sosial seorang anak. Kehidupan keluarga yang tidak 
lengkap menciptakan kondisi yang miris bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak 
b. Faktor pendidikan, masalah paling mendasar yang dialami oleh anak 
telantar adalah kecilnya kemungkinan untuk mendapatkan 
kesempatan di bidang pendidikan  
c. Faktor ekonomi, dari kasus yang ditemukan ternyata masalah 
ekonomi menjadi faktor utama anak-anak mengalami ketelantaran 
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karena kondisi keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup 
mereka.
79
 
Adapun faktor lain yang menyebabkan anak telantar adalah:  
a. Keluarga yang miskin (tidak mampu secara material). 
b. Keluarga yang tidak utuh atau keluarga yang tidak harmonis 
(orangtua meninggal, perceraian, atau pertengkaran sehingga anak 
tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian). 
c. Lingkungan sosial yang kurang mendukung (daerah kurang sehat 
atau kumuh, perilaku anak yang cenderung menyimpang atau anak 
yang melanggar hukum dan hidup di lingkungan kejahatan). 
d. Kecacatan yang dimiliki anak itu sendiri sehingga tidak bisa 
berkembang dan menyesuaikan dengan lingkungan. 
e. Faktor anak, yaitu perilaku dan tabiat anak, penampilan fisik anak, 
dan anak yang tidak diinginkan.
80
 
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa faktor penyebab 
ketelantaran pada anak terbagi menjadi dua yaitu faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal di antaranya, keluarga dan lingkungan. Sedangkan faktor internal 
adalah faktor yang disebabkan dari dalam individu itu sendiri seperti tabiat dan 
fisik anak.  
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4. Dampak-dampak Penelantaran terhadap Anak  
Berbicara tentang dampak artinya ada sesuatu yang dialami atau dirasakan 
oleh seseorang karena tindakan orang lain, sehingga tindakan tersebut berakibat 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap perkembangan individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Dari segi sosial dan psikologis, anak 
yang biasa ditelantarkan akan tumbuh dengan kepribadian inferior dan rendah 
diri. Atau sebaliknya menjadi agresif dan nakal untuk menarik perhatian orang-
orang di sekitarnya. Bahkan tidak mustahil anak-anak yang ditelantarkan, 
kemudian terlibat dalam tindak kriminal dan menjadi bagian dari pelaku patologi 
sosial yang meresahkan masyarakat.
81
 
Selain itu berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nancy 
Rahakbauw, dampak yang ditimbulkan atau yang dialami oleh anak telantar 
adalah sebagai berikut: 
a. Dampak Fisik  
Anak-anak yang ditelantarkan oleh orang tua terutama ibu, sangat 
berpengaruh terhadap penampilan fisik mereka. Kondisi tubuh yang tidak terurus 
seperti kuku yang panjang dan kotor, rambut yang tidak terurus bagi anak cowok, 
dan mengunakan pakaian yang tidak layak. Selain itu, dampak fisik dari 
penelantaran adalah anak tidak mendapatkan makanan, tempat tinggal dan juga 
pakaian untuk digunakan secara layak dan optimal.  
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b. Dampak Psikologis  
Berdasarkan hasil temuan, anak dalam kategori telantar, mereka selalu 
berada dalam perasaan yang tertekan, sedih, kecewa, marah bahkan merasa 
minder dan malu terhadap apa yang terjadi pada diri mereka dan bahkan memiliki 
perilaku yang tidak sesuai dengan usia mereka sehingga membuatnya tertekan. 
Kemarahan dan perkataan hinaan yang selalu mereka terima merupakan perlakuan 
secara langsung yang diperoleh dari orang-orang terdekat mereka. bertindak 
maupun bersikap serta membentuk pribadi yang pendiam sehingga mereka tidak 
dapat mengekspresikan kehidupan pribadinya secara terbuka. Di samping itu, 
dampak lain anak-anak melakukan suatu aktivitas untuk menarik dan mencari 
perhatian dari orang sekelilingnya.  
c. Dampak Sosial  
Keberadaan anak telantar dianggap sebagai kelompok yang mengganggu 
sehingga mereka seringkali diperlakukan secara diskriminatif. Perlakuan yang 
salah dari masyarakat, menyebabkan anak mencari tempat yang aman untuk 
menerima keberadaan mereka. Kurangnya kepedulian dari orang tua dan juga 
masyarakat menyebabkan anak tidak memiliki kebebasan dalam mengekspresikan 
kemampuan untuk bersosialisasi secara baik.
82
 
Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan jika anak dibiarkan 
telantar akan berdampak pada fisik, psikis dan psikologi anak. Dari segi fisik 
dapat dilihat dari penampilan anak yang tidak terurus dan badan kurus. Dari segi 
psikis dampaknya seperti pendiam, agresif, minder, dan tidak percaya diri. 
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Sedangkan dari segi sosial dampaknya dapat dilihat dari anak yang tidak dapat 
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 
yang diamati.
83
 Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif 
(Qualitatif Research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok.
84
 
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, karena pendekatan kualitatif 
bersifat naturalistik, menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang 
terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya, menekankan pada diskripsi secara alami. Selanjutnya 
bersifat luwes, tidak terlalu rinci, tidak lazim mendefinisikan suatu konsep, serta 
memberikan kemungkinan bagi perubahan-perubahan manakala ditemukan fakta 
yang lebih mendasar, menarik, dan unik bermakna di lapangan.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu peneliti 
mendeskripsikan semua data yang didapat dari lapangan baik melalui observasi, 
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wawancara, maupun dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikanto mengartikan 
bahwa deskriptif analisis adalah sebagai suatu penelitian yang mengumpulkan 
data dari lapangan dan menganalisa serta menarik kesimpulan dari data tersebut.
85
 
B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 
Subjek penelitian adalah narasumber atau informan yang bisa memberikan 
informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian.
86
 Sedangkan subjek 
penelitian menurut Arikanto adalah sesuatu yang sangat penting kedudukannya di 
dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum peneliti siap untuk 
mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal-hal atau orang. 
Dengan demikian subjek penelitian pada umumnya manusia atau apa saja yang 
menjadi urusan manusia.
87
 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pembina, pengurus, 
ustadz/ustadzah yayasan dan anak-anak telantar. Pengambilan sampel dengan cara 
teknik Porposive sampling. Porposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
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Peneliti memilih subjek penelitian tersebut di atas adalah karena 
berdasarkan kriteria berikut ini: 
1. Pembina yayasan, selaku orang yang memiliki kedudukan tinggi di 
Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah. 
2. Pengasuh sebagai pengasuh anak- anak. 
3. Ustadz dan ustadzah masing-masing satu orang dengan kriteria telah 
lama mengajar di yayasan tersebut minimal tiga tahun, tinggal di 
yayasan, memiliki waktu yang memadai untuk dimintai informasi.  
4. Anak telantar, anak yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah empat 
anak dengan kriteria anak tersebut anak yang sudah mampu berpikir 
dan merespon dengan baik ketika diwawancarai dan anak yang telah 
lama tinggal di yayasan tersebut minimal tiga tahun.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data penelitian. 
Sebagai metode ilmiah observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.
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Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
90
 
Observasi dapat dibedakan menjadi beberapa macam yaitu observasi 
partisipatif, observasi terus terang dan tersamar dan observasi tak berstruktur. 
Observasi partisipatif dapat dibedakan lagi menjadi partisipasi pasif, moderat, 
aktif dan partisipasi lengkap.
91
 
Adapun observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipan pasif yaitu peneliti datang ke tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam suatu kegiatan.
92
 Dalam hal ini peneliti 
datang langsung ke lokasi penelitian yaitu Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
dan mengamati langsung kegiatan yang dilakukakan di yayasan tersebut tetapi 
peneliti tidak ikut dalam kegiatan yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalah yang harus di teliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih dalam.
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur yaitu yang pelaksanaannya lebih bebas di bandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Wawancara dilakukan pada studi pendahuluan dan pada 
saat penggalian masalah lebih dalam. Wawancara jenis ini bertujuan untuk 
memberikan kebebasan kepada responden untuk pemberian jawaban secara 
mendalam dan memungkinkan akan munculnya jawaban yang tidak diperkirakan 
sebelumnya oleh peneliti. 
3. Studi Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data mengenai hal- 
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
94
 
Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis seperti arsif, 
termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, yang berhubungan 
dengan masalah penelitian disebut dengan teknik dokumenter.
95
 
Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah peneliti mengumpulkan 
data dari berbagai foto-foto, catatan sejarah, catatan kegiatan, buku dan arsif-arsif 
tentang pembinaan Islam bagi anak telantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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D. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lainnya, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.
96
 
Miles dan Huberman mengemukakan aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi data 
reduction, data display dan conclusion drawing/ verification. 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Pada langkah pertama ini peneliti akan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya yang relevan 
dengan proses pelaksanaan pembinaan Islam terhadap anak telantar. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah melakukan reduksi data maka peneliti akan menyajikan data yang 
telah di reduksi tersebut dalam bentuk pengkategorian, uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Peneliti berusaha menjelaskan 
hasil dari penyajian tersebut dengan singkat, padat dan jelas. 
3. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam 
penarikan kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
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ada atau sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal, interaktif, hipotesis atau teori.
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah  
Yayasan Kasih Sayang berlokasi di Jln. Lebe Kader Paya Tumpi 1, 
Kecamatan Kebayakan, Kabupaten Aceh Tengah. Yayasan ini didirikan karena 
adanya gagasan dan pemikiran dari ibu Rosmani. Awalnya beliau menampung 13 
orang anak korban konflik yang sudah yatim dan piatu. Ibu Rosmani berinisiatif 
untuk menampung, mengasuh dan menginformasikan kepada masyarakat bahwa 
beliau bersedia menampung anak-anak tersebut. Namun, menggunakan biaya 
hidup sendiri. Saat itu ibu Rosmani masih tinggal di Ujung Gergung, Blang Kolak 
Dua, Aceh Tengah. 
Tahun 2001 salah seorang warga menginfakkan sebidang tanah di desa 
Paya Tumpi. Sehingga, Ibu Rosmani dapat membangun sebuah gedung untuk 
yayasan yang ia kelola. Pembangunan gedung mulai dilaksanakan pada tahun 
2001dan selesai pada tahun 2002 dan diresmikan oleh bupati Aceh Tengah pada 
tahun yang sama yaitu tahun 2002 dengan diberi nama Yayasan Kasih Sayang. 
Selang empat tahun kemudian tepatnya pada tahun 2006 terjadi kebakaran yang 
mengakibatkan yayasan tersebut tidak dapat lagi ditempati. Kemudian pada tahun 
2007 yayasan tersebut dibangun kembali oleh BRR (Badan Rehabilitas dan 
Rekontrusksi) bekerja sama dengan pengusaha kopi. Lalu yayasan tersebut terus 
berkembang dengan dibangunnya gedung sekolah tingkat MI dan MTS pada 
51 
 
tahun 2011 dan kembali membangun gedung sekolah tingkat MA pada tahun 
2014 yang di kelola oleh yayasan sendiri di bawah pengawasan Kementrian 
Agama kabupaten Aceh Tengah.
98
 
2. Visi dan Misi Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah.99 
a. Visi 
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, atau keyakinan bersama seluruh 
komponen yayasan  akan keadaan yang diinginkian seiring perkembangan 
IPTEK dan tantangan di masa depan yang semakin komploeks, bergesernya 
cara berpikir masyarakat, kesadaran masyarakat serta orang tua terhadap 
pendidikan memacu madrasah untuk merespon tantangan dan peluang tersebut 
dengan objektif, serta terencana, yayasan memiliki cita dan citra mendambakan 
profil yayasan yang unggul di masa yang akan datang yang diwujudkan dalam 
visi yayasan berikut ini: Generasi Islam yang unggul dalam berprestasi, 
berahklakul karimal dilandasi dengan iman dan takwa. 
 
b. Misi 
Untuk mewujudkan visi Yayasan Kasih Sayang, maka di tentukan langkah-
langkah strategi yang dinyatakan dalam misi sebagai berikut: 
1) Menanamkan keimanan dan kesadaran beragama sehingga siswa mampu 
menghayati serta mengamalkan syariat dengan benar dan sempurna 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga siswa 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki 
3) Membimbing dan mengembangkan potensi peserta didik agar unggul 
akademik dan non akademik 
4) Menyelenggarakan pembelajaran yang integratif 
5) Menyelenggarakan bimbingan dan penyuluhan yang berkualitas 
 
3. Tujuan Didirikannya Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
Adapun tujuan didirikannya Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah adalah 
sebagai berikut: 
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22 juni 2018. 
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a. Meningkatkan kecerdasan pengetahuan kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
b. Menciptakan anak didik yang tegas dalam aqidah Islam dan memiliki 
komitmen kuat dalam menjalankan ajaran agama Islam. 
c. Menciptakan anak didik berwawasan kebangsaan yang tinggi. 
d. Menciptakan anak didik yang mampu berkreasi, menghadapi seni 
keindahan.
100
 
 
4. Letak Geografis Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah terletak di Jln. Lebe Kader, Paya 
Tumpi 1, Kecamatan Kebayakan, Kabupaten Aceh Tengah.
101
 Jaraknya sekitar 
empat km dari pusat kota dan Masjid Raya Takengon.
102
 Di bagian utara yayasan 
terdapat bangunan SMA N 4 Takengon, di sebelah barat terdapat kantor geucik 
Paya Tumpi 1 dan rumah warga. Bagian sebelah timur yayasan terdapat guest 
house, kilang kopi dan perumahan warga. Sedangkan di sebelah selatan terdapat 
pegunungan dan tanaman warga. Lokasi menuju Yayasan Kasih Sayang dapat 
ditempuh lewat Simpang Empat Takengon dari pusat kota maupun melalui jalur 
dua dari Bebesen.
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Sumber Data: Hasil dokumentasi tujuan didirikannya Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah, dikutip pada tanggal 22 juni 2018. 
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Sumber Data: Hasil dokumentasi dari pamplet alamat Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah pada tanggal 22 juni 2018. 
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Sumber Data: Jarak pusat kota ke Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah, yang diperoleh 
pada tanggal 27 Juni 2018, melalui Google Map. 
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Sumber Data: Hasil observasi mengenai letak geografis Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah pada tanggal 22 Juni 2018. 
53 
 
5. Strusktur Organisasi Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah. 
Gambar 4.1.  Struktur Organisasi Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
 
 
 
 
 
          Wewenang  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Hasil dokumentasi struktur organisasi Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah, dikutip 
pada tanggal 22 Juni 2018. 
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6. Sarana dan Prasarana Pendukung di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah. 
Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses 
pembinaan Islam di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah.  
Tabel. 4.1. Sarana dan prasarana. 
Nama Gedung Jumlah 
Asrama Putri 1 Unit 
Asrama Putra 1 Unit 
Sekolah  
MIS 
MTS 
MAS 
 
6 lokal 
3 lokal 
3 lokal 
Perpustakaan 1 Unit 
Kantor Pimpinan 1 Unit 
Kantor MIS 
Kantor MTS 
Kantor MAS 
1 Unit 
1 Unit 
1 Unit 
Dapur Umum 1 Unit 
Kantin  1 Unit 
Rumah Pimpinan 1 Unit 
Rumah Pengasuh 1 Unit 
Masjid  1 Unit 
Gudang  1 Unit 
Asrama Tamu 1 Unit 
Asrama Tahfidz 1 Unit 
Sumber Data: Hasil dokumentasi sarana dan prasarana Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah, 
dikutip pada tanggal 22 Juni 2018. 
 
7. Peraturan/Tata Tertib 
Yayasan Kasih Sayang memiliki aturan-aturan yang harus dilaksanakan, 
adapun aturan-aturannya adalah.
104
 
a. Tidak dibenarkan lewat batas yang sudah ditentukan 
b. Tidak dibenarkan tanpa izin keluar perkarangan 
c. Tidak dibenarkan merokok 
d. Tidak dibenarkan makan sambil berjalan 
e. Tidak dibenarkan berpacaran sesama anak panti 
f. Tidak dibenarkan pulang bagi anak perempuan jika tidak dijemput 
oleh wali 
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Sumber Data: Hasil dokumentasi tata tertib Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah, 
dikutip pada tanggal 22 Juni 2018. 
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g. Tidak dibenarkan buang sampah sembarangan 
h. Diwajibkan makan bergiliran anak perempuan dengan anak laki-laki 
i. Tidak dibenarkan berkata kotor 
j. Tidak dibenarkan membawa alas kaki ke dalam ruangan. 
 
8. Jadwal Kegiatan Anak di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah. 
Berikut ini adalah jadwal kegiatan anak setiap hari di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah. 
Tabel 4.3. Jadwal Kegiatan Anak. 
 
Jadwal Kegiatan 
No Jam Kegiatan  
1. 04.30-05.00 Bangun pagi dan bersiap shalat subuh 
2. 05.00-06.00 Shalat dan mengaji 
3. 06.00-06.30 Bersih-bersih bersiap-siap sarapan pagi 
4. 07.00-07.30 Berangkat sekolah 
5. 07.30-08.00 Senam pagi 
6.  08.00-10.00 Sekolah Formal 
7.  10.00-10.30 Shalat dhuha dan istirahat 
8. 10.30-12.30 Melanjutkan sekolah formal 
9. 12.30-13.00 Shalat dzuhur 
10. 13.00-13.30 Melanjutkan sekolah formal 
11. 13.30-14.00 Pulang sekolah dan makan siang 
12. 14.00-16.00 Mengaji dan shalat ashar 
13. 16.00-17.30 Istirahat 
14. 17.30-18.00 Bersih-bersih mandi dan makan 
15. 18.00-18.30 Shalat magrib 
16. 18.30-21.00 Mengaji dan belajar malam bagi anak-anak 
17. 18.30-22.30 Mengaji dan belajar malam bagi Mts dan Mas 
Sumber Data: Hasil dokumentasi jadwal kegiatan anak di Yayayan Kasih Sayang Aceh Tengah,      
dikutip pada tanggal 22 Juni 2018. 
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9. Data Anak Asuh Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah. 
Berikut ini adalah data anak asuh tahun 20017-2018 di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah. 
Tabel.4.2. Data anak Asuh tahun 2017-2018. 
NO Kategori Jumlah 
1.     Yatim, Piatu, dan yatim piatu 45 
2.  Kurang Mampu 13 
3.   Telantar 12 
Total Keseluruhan 70 
Sumber Data: Hasil wawancara dengan ibu Rosmani pada tanggal 30 Juli 2018. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Implementasi Pola Pembinaan Islam terhadap Anak Terlantar di Yayasan 
Kasih Sayang Aceh Tengah. 
Peneliti memperoleh data baik melalui observasi, wawancara maupun 
dokumentasi tentang implementasi pola pembinaan Islam. Adapun model 
pembinaan yang diterapkan di yayasan ini adalah model pesantren atau diniyah. 
Seperti yang dikatakakan ibu Rosmani, selaku pembina di Yayasan Kasih Sayang 
Aceh Tengah mengatakan bahwa: “Model pembinaan yang kami terapkan pada 
yayasan ini adalah model diniyah atau pesantren”.105 
Sedangkan arti pembinaan Islam menurut ibu Rosmani, beliau mengatakan 
bahwa “Pembinaan Islam adalah membimbing dan memelihara anak-anak ke arah 
                                                          
 
105
Hasil wawancara dengan Ibu Rosmani selaku pembina Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah pada hari jumat tanggal 22 juni 2018. 
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tuntunan agama Islam agar mereka paham mengenai agama Islam, hukum-hukum 
Islam dan mau melakukan segala perintah dan menjauhi larangan Allah”.106 
Kemudian menurut bapak Subhan, selaku pengasuh di Yayasan Kasih 
Sayang, beliau mengatakan: 
 “Pembinaan di yayasan ini menurut saya yaitu mengajarkan anak-anak tentang 
ajaran Islam, membimbing dan mengarahkan anak-anak untuk berperilaku 
sesuai dengan ajaran Islam yang berlandaskan pada Al- Quran dan hadis. 
Beliau juga mengatakan bahwa pembinaan yang diterapkan di yayasan ini 
memiliki tujuan untuk menanamkan Islam di hati anak-anak, sehingga nantinya 
jika anak-anak ini telah keluar dari yayasan, mau jadi apapun, apakah lanjut 
sekolah ataupun tidak. Islam sudah tertanan di hati mereka sehingga tidak 
mudah untuk dikecohkan, dan tidak berani untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang dilarang Islam.
107
 
Senada yang dikatakan oleh ibu Wahdini selaku ustadzah di yayasan 
tersebut, beliau mengatakan bahwa: 
“Pembinaan Islam adalah membina dan mengarahkan anak-anak untuk 
mengamalkan ajaran Islam dan tidak melenceng dari Al-Quran dan hadits. 
Tujuan pembinaan Islam ini bisa dilihat dari tujuan didirikannya yayasan ini 
adalah untuk menciptakan anak didik yang tegas dalam aqidah Islam dan 
memiliki komitmen kuat dalam menjalankan ajaran agama Islam, sehingga 
kemanapun mereka ini nantinya, Islam menjadi patokan mereka untuk 
berbuat.”108 
Kemudian pendapat dari Fitri, selaku anak asuh di yayasan, beliau 
mengatakan “saya kesini untuk menimba ilmu kak, untuk belajar agar saya 
menjadi orang yang baik, mau shalat, dan mengaji.”109 
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Hasil wawancara dengan Fitri selaku anak asuh di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
pada hari selasa tanggal 27 juni 2018. 
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Pelaksanaan pembinaan Islam yang diterapkan terhadap anak terlantar, 
sebenarnya sama saja pembinaannya dengan anak-anak lain yang ada di yayasan 
ini. bentuk pelaksanannya sama seperti pondok pesantren yang sudah terjadwal 
dalam kegiatan yang biasa dilakukan setiap hari.  
Berdasarkan wawancara dengan ibu Rosmani, beliau mengatakan bahwa:  
“Pembinaan Islam terhadap anak terlantar sebenarnya sama saja dengan anak 
lainnya yaitu pada shubuh hari anak-anak sholat berjamah dan mengaji. 
Paginya anak sekolah formal. Selain itu anak-anak mengaji pada siang hari 
sampai ashar, setelah ashar anak-anak istirahat dan bermain. Pada malam hari 
anak-anak kembali mengaji sampai jam 21.00 bagi anak-anak sedangkan 
yang umur 15-an sampai jam 22.00”.110 
Kemudian berdasarkan wawancara kepada bapak Subhan, bahwa 
pelaksanaan pembinaan Islam terhadap anak, beliau mengatakan: 
“Pagi biasanya anak-anak mengaji. jika anak-anak tingkat iqra’ khusus 
hafalan. Menghafal doa sembahyang, rukun iman, rukun Islam dan doa 
sehari-hari. Jika yang tingkat Al-Quran ada juga menghafal, mengulang dan 
mengaji. Setelah itu mereka sekolah formal. Kegiatan siang mereka mengaji 
lagi, untuk anak-anak belajar iqra’, yang lebih besar ada yang mengaji Al-
Quran dan kitab kuning dan ada juga yang tahfidz. Setelah ashar mereka 
istirahat dan bermain, untuk laki-laki ada yang bermain bola kaki dan bola 
voli. Untuk anak-anak ada yang main karet, serimbang dan bermacam-macam 
kerjaan anak-anak. Malamnya kembali ngaji lagi, untuk anak-anak waktunya 
sampai jam 21.00 karena namanya pun anak-anak, faktor umur, kalau yang 
tingkat kitab kuning baru sampai jam 22.00”.111 
Tidak jauh berbeda, bapak Saimin juga mengungkapkan mengenai 
kegiatan anak sehari-hari: “Untuk kegiatan sehari-hari bisa dilihat dijadwal 
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 Hasil wawancara dengan bapak Subhan selaku pengasuh anak di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah pada hari senin tanggal 25 juni 2018. 
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kegiatan mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi, dan untuk sholat lima 
waktunya diwajibkan berjamaah, jika melanggar mendapat hukuman”.112 
Senada juga yang dikatakan Siska selaku anak asuh di yayasan tersebut, ia 
mengatakan bahwa:  
“Kalau pagi kak kan kami sholat subuh berjamaah, terus ngaji kitab. Setelah 
itu kami makan, bersih-bersih dan sekolah. Siang kami ngaji lagi, ngaji kitab. 
Kitabnya beda-beda ada matan taqrib, awamel, damon, tasrif, akhlak dan 
Riwayat Nabi. Setelah ashar kami nyuci, ada yang piket, ada yang cerita-
cerita dan ada yang bermain. Malam kami ngaji lagi sampai jam 22.00itu 
untuk kami yang sudah tingkat kitab, tapi kalau untuk adik-adik sampai jam 
21.00”.113 
Pelaksanaan pembinaan Islam terhadap anak terlantar, pengasuh maupun 
ustadz/ustadzah menggunakan berbagai macam metode yang bertujuan untuk 
memudahkan anak menerima dan mengamalkan apa yang diajarkan.  
Berdasarkan hasil wawancara  dengan bapak Subhan, beliau mengatakan: 
“Metode yang digunakan itu berdasarkan tingkatan anak. Di yayasan ini ada 
tiga tingkatan ada tingkat iqra, Al-Quran dan tingkat kitab dan disini juga ada 
program tahfidz. Dalam hal belajar biasanya menggunakan metode tradisional. 
Untuk tingkat iqra, kami menggunakan metode yaitu pertama kami 
membacakan terlebih dahulu hurufnya kemudian anak mengikuti sampai anak 
betul-betul tau bentuk huruf dan makharizul hurufnya. Ketika anak-anak mulai 
lancar, selanjutnya saya tunjuk satu persatu huruf secara acak, ini bertujuan 
agar anak tidak hanya sekedar menghafal huruf tetapi anak memang tau itu 
hurufnya dan dimana tempat keluarnya. Selanjutnya kalau memang sudah bisa 
dan lancar baru dipindahkan ke pengajian selanjutnya. Untuk anak-anak 
disamping belajar iqra’ mereka juga belajar bagaimana cara shalat yang baik 
dan benar, cara berwudhu, selanjutnya mengenalkan rukun Iman, rukun Islam, 
nama-nama malaikat, nama-nama Nabi, doa sehari-hari dan doa lainnya. 
Biasanya waktunya 30 menit setelah mengaji. Untuk tingkat Al-Quran cara 
yang digunakan ialah pertama guru terlebih dahulu membacakan ayat Al-
Quran sedangkan anak dituntut harus mendengarkan dan memperhatikan 
                                                          
 
112
Hasil wawancara dengan bapak Saimin selaku salah satu Ustadz di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah pada hari selasa tanggal 26 juni 2018. 
 
113
Hasil wawancara dengan Siska selaku anak asuh di Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah pada hari selasa tanggal 27 juni 2018. 
60 
 
bacaan yang dibacakan oleh guru. Selanjutnya anak-anak diuji satu per satu 
untuk melihat makharijul huruf dan panjang pendeknya suatu bacaan. 
Sedangkan untuk tingkat kitab, anak-anak memang diwajibkan harus bawa 
kitab masing-masing, membawa pensil dan penghapus. Cara belajarnya 
pertama guru membacakan isi kitab kemudian mengartikan kata per kata 
sedangkan anak-anak menulis terjemahannya di kitab masing-masing, setelah 
guru menerjemahkan kemudian baru dijelaskan maksud dari isi kitab yang 
sudah diterjemahkan tersebut.
114
 
Sesuai dengan apa yang dikatakan bapak Saimin, selaku ustadz yang 
mengajar di bidang kitab, beliau mengatakan bahwa: 
“Metodenya, pertama saya membaca dan menterjemahkan satu per satu kata, 
sedangkan anak-anak wajib menulis terjemahannya dikitabnya masing- 
masing. Jadi anak-anak harus bawa kitab sendiri dan membawa pensil. Setelah 
itu baru saya jelaskan dengan bahasa yang mudah mereka pahami seperti 
menggunakan contoh dalam setiap penjelasan. Kemudian pada pertemuan 
selanjutnya saya ulang lagi dengan menguji anak-anak, untuk mengetahui 
mereka paham atau tidak dengan apa yang dipelajari. Disamping itu anak-anak 
juga dibiasakan untuk menghafal seperti damon, tasrif, dan awamel yang 
merupakan pembendaharaan kata bahasa Arab, hafalan tersebut disetor setelah 
selesai ngaji dan yang bisa saya kasih pulang sedangkan yang belum bisa, saya 
kasih sanksi seperti tambah hafalan”.115 
Berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti mengamati di yayasan tersebut 
terdapat tiga tingkatan, pertama tingkat iqra’, kedua tingkat Al-Quran dan ketiga 
tingkat kitab kuning. Seluruh anak-anak belajar di masjid, mereka duduk secara 
melingkar sesuai dengan tingkatanya. Anak-anak nampak membacakan doa 
shalat, doa setelah belajar dan beshalawat secara bersama-sama setelah pengajian 
selesai. Kemudian anak pulang sembari menyalami tangan guru.
116
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Selain itu, menurut Ibu Rosmani bahwa metode yang diterapkan adalah 
metode pembiasaan, seperti penjelasan ibu Rosmani berikut ini:  
“Di yayasan ini anak-anak dibiasakan untuk bangun cepat, mandiri, sopan-
santun,dan sholat berjamaah. Biasanya kalau disini lima belas menit sebelum 
sholat wajib, memang sudah diputar rekaman ngaji atau shalawat di masjid, itu 
tandanya bahwa anak-anak harus siap-siap pergi ke masjid. Untuk pemberian 
nasihat itu tergantung kebutuhan masing-masing anak, jika anak sekiranya 
membutuhkan sekali, mungkin karena sering melakukan kesalahan, jadi 
mereka ini saya kumpulkan pada satu tempat untuk saya nasihati. Saya 
memberi nasihat seminggu sekali dan biasanya setelah shalat subuh.  
Berdasarkan pengamatan peneliti. Peneliti mendengar rekaman ngaji 
diputar di masjid, 15 menit sebelum waktu shalat. Sebagian anak-anak bersiap-
siap pergi ke masjid. Namun, sebagian lagi masih ada di kamar dan dipekarangan 
yayasan. Peneliti juga mengamati, salah seorang ustadz yang sedang memantau 
dan mengarahkan anak-anak yang berada di kamar dan berkeliaran agar segera 
menuju ke masjid pada saat yang sama.
117
 
Selanjutnya menurut ibu Wahdini, beliau mengatakan bahwa: 
“Metode dalam pembinaan Islam bagi anak adalah bermacam- macam ada 
dengan menghafal, pembiasaan dan pemberian nasehat. Bagi anak-anak ada 
yang menghafal doa-doa sembahyang, membacanya secara bersama- sama 
dan doa sehari- hari seperti doa makan, doa ibu bapak, doa belajar dan lain-
lain. untuk tingkat Al-Quran dan Kitab, anak- anak ini dibiasakan untuk 
menghafal Al-Quran dan kitab kuning yang ditugaskan ustadznya. Selain itu 
anak dibiasakan untuk shalat berjamaah. Mereka juga belajar tentang akhlak 
dan riwayat hidup Rasulullah. Dan anak-anak dibimbing untuk berperilaku 
baik seperti mengucapkan salam sebelum masuk, adab terhadap yang lebih 
tua, sesama dan kepada yang lebih kecil dan meneladani akhlak Rasulullah 
Saw.”118 
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Berbagai upaya dan usaha dilakukan oleh pengasuh maupun pengurus 
dalam melakukan pembinaan terhadap anak-anak. Hal ini dilakukan supaya anak 
terbiasa melakukan kebaikan baik di dalam maupun di luar yayasan, pengasuh 
berusaha dengan berbagai upaya yang di lakukan untuk membina anak menjadi 
lebih baik sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Subhan: “Menurut saya, 
metode dalam membina anak-anak tidak cukup hanya satu metode karena karakter 
anak berbeda-beda, jadi metodenya pun harus berbeda-beda, Ada yang dengan 
harus dipuji terlebih dahulu, ada yang harus lemah lembut dan ada juga yang 
memang dengan keras”.119 
Hasil wawancara dengan ibu Rosmani, beliau menyatakan bahwa: 
“Jika anak bermasalah mungkin seperti malas shalat, malas ngaji atau 
melanggar tata tertib biasanya diberikan hukuman ringan. Pemberian hukuman 
dilakukan setelah dicari sebab atau alasan kenapa anak tidak sholat maupun 
ngaji, jika sakit itu harus bagaimana, namanyapun sakit. Tapi kalau memang 
maen-maen ataupun malas diberikan hukuman ringan seperti ngutip sampah di 
pekarangan yayasan, nyiram tanaman dan membersihkan kamar mandi.”120 
Hasil wawancara dengan Mahdalena selaku anak asuh di yayasan tersebut 
beliau mengatakan bahwa:  
“Biasanya kak kan, kalau yang malas-malas. tidak ikut shalat jamaah secara 
sengaja biasanya hukumannya membersihkan kamar mandi, membersihkan 
taman bahkan ada yang disiram dan direndam. Kalau yang ketahuan merokok 
akan di keluarkan dari yayasan dan yang bawa hp, hpnya disita dan diserahkan 
ke ibu. Dan itu tidak menimbulkan jera kak, bahkan makin bandel”121 
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Siska, beliau mengatakan bahwa: 
 “biasanya kalau yang melanggar peraturan dinasehati kak. Tergantung 
kesalahan yang dibuat, misal kalau yang ringan hukumannya membersihkan 
kamar mandi, menyapu halaman dan mengutip sampah kalau yang berat ada 
yang direndam dan disiram dan ada juga yang dikeluarkan. dan itu pada 
sebagian anak menimbulkan jera kak, pada sebagial lagi berubahnya paling dua 
hari-tiga hari setelah itu dia buat kesalahan lagi, bahkan makin parah.
122
 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti, pada saat peneliti mewancarai seorang 
anak, terlihat  tiga anak laki-laki yang sedang mengutip sampah dipekarangan 
masjid dan peneliti menanyai kepada anak yang sedang peneliti wawancarai, ia 
mengatakan bahwa anak-anak tersebut sedang dihukum karena membuat 
keributan, bercanda dan mengganggu teman pada saat mengaji.
123
 
Mengenai pembinaan psikologis, di Yayasan Kasih Sayang belum 
diterapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rosmani, beliau 
mengatakan bahwa “kalau pembinaan psikologis, memang tidak diterapkan di 
yayasan ini, karena anak-anak tidak bermasalah dengan mentalnya. Kalau di 
sekolah, sebenarnya ada bimpen tetapi bimpennya itu cuman sore ada dan itupun 
beliau sering balik ke Luksemawe.
124
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Subhan, beliau mengatakan 
bahwa: 
“...pembinaan khusus psikologis belum diterapkan, cuman pas awal anak 
masuk ke yayasan ini saja dilakukan pendekatan, karena kan ketika anak 
pertama masuk ke yayasan ini masih pendiam, suka merenung, belum mau 
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bergabung dengan kawan lain, pas disinilah dilakukan pendekatan, seperti 
sering ngajak ngomong, pemberian motivasi, sering bercanda, agar anak bisa 
terbuka dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang baru.
125
 
 
2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pola Pembinaan 
Islam terhadap Anak Telantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah. 
Beberapa faktor yang menjadi pendukung penerapan pola pembinaan 
Islam bagi anak terlantar di Yayasan Kasih Sayang menurut bapak Subhan adalah: 
“Faktor pendukung adalah fasilitas seperti perpustakaan. Kalau saya, bahan 
pelajaran tidak sepenuhnya saya berikan kepada anak istilahnya siap saji, tetapi 
terkadang saya sengaja tidak memberikan bahan materi kepada mereka agar 
mereka bisa mencari sendiri bahannya di perpustakaan, ini tujuannya agar 
anak-anak terbiasa mandiri, memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugasnya. menurut saya perpustakaan sangat mendukung anak 
untuk belajar, selain itu faktor pendukung lainnya adalah tempat, bagaimana 
belajar jika tidak ada tempat dan adanya fasilitas lain yang memadai seperti 
masjid dan kitab-kitab, kalau tenaga kerja disini ada 10 pegawai ada yang 
tinggal di sini seperti saya dan ada juga yang pulang pergi. Kalau dari 
lingkungan, saya rasa mendukung karena letaknya jauh dari pusat kota dan 
lagipun anak-anak ini tidak dikasih sering libur dan keluar, itu tujuannya agar 
anak-anak tidak terpengaruh dengan lingkungan luar.
126
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan ibu 
Rosmani mengungkapkan bahwa:  
“Faktor pendukungnya yaitu sarana dan prasarana seperti adanya ustadz dan 
ustadzahnya, seluruh ustadz/ustadzah yang ada di yayasan ini adalah delapan 
pegawai tetap dan tujuh pegawai yang pulang pergi. Kemudian yayasan 
memiliki sekolah formal tersendiri, jadi anak-anak tidak perlu untuk sekolah di 
luar. Selanjutnya adanya kitab-kitab, tempat belajar dan masjid. Kalau dari segi 
lingkungan, termasuk mendukung karena sebagian dana dapatnya dari 
masyarakat sini, ada yang kasih beras, sayur-sayuran, buah-buahan, ada juga 
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kasih uang dan anak-anak ni pun sering di bawa orang kampung ni pergi jalan-
jalan, pergi kenduri, masyarakat disini termasuk mengayomi anak-anak lah.
127
 
 
Menurut Fitri, yang menjadi faktor pendukung dalam hal belajar adalah:    
“yang membuat saya mau belajar disini karena banyak teman kak, terus kami mau 
dibawa kakak-kakak lain keluar pergi ke laut, pergi kenduri dan di kasih uang 
jajan.
128
 
Sejalan dengan pengamatan peneliti, peneliti mengamati “sebagian anak- 
anak dijemput dengan dua mobil untuk pergi memenuhi undangan dan pergi 
jalan-jalan. Selanjutnya sarana dan prasarana terdapat di yayasan cukup memadai, 
seperti kitab-kitab, alat belajar, sekolah, perpustakaan, lokal, masjid dan 
sebagainya. Namun tidak digunakan secara efektif, peneliti melihat bahwa seluruh 
tingkatan belajarnya di masjid. Sehingga anak-anak tidak fokus terhadap 
pengajian masing-masing.
129
 
Selain itu menurut Mahdalena, ia berpendapat bahwa: “Menurut saya yang 
mempelancar proses kami belajar karena ada sekolahnya sendiri, ada 
perpustakaan kemudian ada kitab-kitabnya, walaupun terkadang saya juga mau 
malas kak.”130   
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Selain faktor yang menjadi pendukung pembinaan Islam terhadaap anak di 
Yayasan Kasih Sayang, terdapat juga faktor penghambat yang menjadi kendala 
dilaksanakannya pembinaan Islam. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan bapak Subhan, beliau mengatakan: “Kalau faktor penghambat 
antara lain dari anak-anak sendiri, ada yang malas. Ketika waktunya shalat ada 
yang sembunyi, ada yang bilang sakit dan banyaklah alasannya, tetapi itu masih 
bisa diatasi”.131 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak 
Saimin, beliau mengungkapkan: 
“Penghambatnya dikarenakan anak-anak berasal dari keluarga berlatar 
belakang berbeda-beda, ada yang orang tuanya meninggal sehingga anak 
terbengkalai, ayah ibunya bercerai sehingga anak ditinggalkan tidak berurus 
sehingga berpengaruh terhadap perilaku anak-anak yang sedikit bandel seperti 
suka berbohong, melanggar peraturan dan malas. Kemudian juga faktor 
lingkungan anak di kampung, sehingga ketika balik ke yayasan, anak-anak 
sedikit susah di atur, ini mungkin karena media sosial dan pergaulan anak.”132 
Selanjutnya data yang diperoleh dari Fitri selaku anak asuh di Yayasan 
Kasih Sayang, beliau mengungkapkan bahwa: “Faktor penghambatnya mungkin 
ya dari saya sendiri kak, terkadang saya malas untuk ngaji karena bosan dan 
ngantuk ”133 
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Kemudian Siska juga berpendapat bahwa: “Faktor penghambatnya dari 
diri kami sendiri kak, terkadang kami malas kak.”134 
Berdasarkan hasil wawancara dari narasumber lain yaitu Hamzah, ia  
mengatakan: “Terkadang saya mengantuk kak, mungkin karena memang hati saya 
tidak di situ, tetapi terkadang juga bosan tergantung yang ngajar lah kak, sebagian 
ada ustadz yang enak cara belajarnya, sebagian ada juga yang bosan membuat 
saya mengantuk.”135 
Selain faktor di atas yang menjadi penghambat penerapan pembinaan 
Islam terhadap anak telantar, ternyata faktor lingkungan anak di kampung juga 
mempengaruhi, seperti hasil wawancara dengan ibu Rosmani “...kecuali 
lingkungan anak di kampung ya, kita tidak tau bagaimana lingkungannya di 
kampung, tetapi ketika anak baru balik dari kampung, anak sedikit malas.
136
 
Sama halnya dengan apa yang dikatakan bapak Subhan “...karena kan 
dunia ini sudah modern, semuanya serba canggih. Jadi ketika anak pulang ke 
kampung, mungkin dia main-main sama kawannya yang lain, tidak ada 
pengawasan dari orang tua ataupun kerabat anak, main internet, handphone, 
terpengaruh sama kawannya. Makanya kami tidak memberikan izin untuk libur 
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lama-lama di kampung. Kalau tiga, empat hari ada libur, anak ni tidak diberikan 
izin untuk pulang, kecuali darurat.”137 
Berdasarkan pengamatan peneliti. Peneliti mengamati anak-anak ketika 
waktunya shalat, sebagian harusdiarahkan terlebih dahulu. Seluruh anak-anak 
belajarnya di masjid, sebagian anak bermain-main dan bercerita ketika ustadnya 
mengajari temanya yang lain. Metode yang digunakan pengajar masih tradisional, 
seperti guru membaca dan menjelaskan, sedangkan anak mendengarkan dan 
mengulangi kembali bacaan dari pengajar. Selanjutnya peneliti mengamati tidak 
ada pengasuh perempuan di yayasan.
138
 Hal ini juga diketahui pada saat peneliti 
ingin meminta wawancara dengan pengasuh perempuan di yayasan tersebut tetapi 
ibu Rosmani mengatakan “bahwa hanya ada satu pengasuh perempuan di yayasan 
ini dan itupun beliau tidak ada lagi di yayasan karena orangtuanya sedang sakit. 
Dan ibu Rosmani meminta bantuan untuk dicarikan pengasuh di yayasan tersebut 
namun tidak ditentukan kriterianya.
139
 
C. Pembahasan  
1. Implementasi Pola Pembinaan Islam terhadap Anak terlantar di 
Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah.  
Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
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teknik analisa data yang dipilih oleh peneliti yaitu menggunakan analisa deskriptif 
kualitatif maka selanjutnya peneliti akan menjelaskan lebih lanjut hasil dari 
penelitian.  
Pola pembinaan Islam yang diterapkan di Yayasan Kasih Sayang adalah 
model pesantren, yang merupakan rangkaian kegiatan yang sudah terjadwal setiap 
harinya. Nilai-nilai agama Islam disalurkan melalui pembiasaan untuk shalat 
berjamaah, berakhlak mulia, pengajian iqra, baca tulis Al-Quran, kitab kuning, 
menghafal Al-Quran, dan menghafal doa sehari- hari. 
Pembinaan Islam yang dimaksud di yayasan adalah membimbing dan 
membekali anak-anak tentang ajaran Islam yang berlandaskan pada Al-Quran dan 
As-Sunnah sehingga anak memahami, mengahayati dan mengamalkan ajaran 
Islam tersebut dan menjadikan Islam sebagai landasan untuk bertingkah laku. 
Tujuan pembinaan Islam adalah agar anak memiliki aqidah yang lurus, akhlak 
yang mulia dan menjadi pribadi muslim yang kaffah.  
Hasil penelitian tersebut di atas didukung dengan pernyataan Masdar 
Helmy bahwa pembinaan mencakup segala ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan 
kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam 
bidang tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan bidang kemasyarakatan.
140
 
Beberapa macam pembinaan Islam yang diterapkan di Yayasan Kasih 
Sayang adalah sebagai berikut:  
a. Pembinaan Akidah  
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Penerapan pembinaan akidah di Yayasan Kasih Sayang menggunakan 
metode  hafalan, wirid dan kajian tentang akidah. Pengasuh maupun pengajar 
selalu menekankan nilai-nilai akidah pada anak. Para pengasuh membimbing 
anak-anak sejak dini untuk mengenalkan dan menghafal rukun Iman dan rukun 
Islam, mempelajari dan menghafal sifat dan mustahil bagi Allah, mengenalkan 
asmaul husna, dan belajar tentang riwayat hidup Rasulullah. Hal tersebut 
didapatkan anak  melalui kajian tentang ilmu aqidah maupun melalui pengajaran 
langsung dari ustadz, agar anak-anak memiliki aqidah dan keyakinan lurus yang 
berdasarkan kitab suci Al-Quran dan sunnah nabi Muhammad Saw. Selain itu 
metode yang digunakan dalam meningkatkan Iman kepada Allah Swt. 
menggunakan metode wirid, yaitu anak-anak dibiasakan untuk membaca doa-doa 
secara berjamaah dan berulang-ulang ketika anak selesai mengaji.
141
 
Hal di atas sesuai dengan pernyataan bahwa akidah Islam memiliki enam 
aspek yaitu: Keimanan pada Allah, pada para Malaikat-Nya, iman kepada para 
Rasul utusan-Nya, pada hari akhir, dan iman kepada ketentuan yang telah 
dikehendaki-Nya, apakah itu takdir baik atau takdir buruk. Dan seluruh aspek ini 
merupakan hal yang gaib. Kita tidak mampu menangkapnya dengan panca indra 
kita.
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b. Pembinaan Ibadah  
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Yayasan Kasih Sayang dalam proses pembinaan ibadah mencoba secara 
perlahan untuk mengajarkan dan membiasakan anak dalam melaksanakan ibadah 
kepada Allah Swt. hal ini diwujudkan melalui metode demostrasi yaitu 
mengajarkan dan mempraktekkan secara langsung kepada anak bagaimana  cara 
berwudhu dengan baik dan benar, memperaktekkan cara sholat serta bacaan-
bacaannya, mengajarkan anak-anak doa sehari-hari. selain itu metode pembiasaan 
juga di terapkan seperti membiasakan anak untuk selalu shalat berjamaah, shalat 
dhuha, membiasakan membaca dan menghafal Al-Quran, dan membiasakan anak 
untuk disiplin dan mandiri.  
Selain metode tersebut di atas juga diterapkan metode wirid yakni 
membiasakan anak-anak untuk membaca doa-doa yang ditentukan ustadznya 
secara bersama-sama dan berulang-ulang setelah selesai mengaji. Hal ini 
bertujuan agar anak terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik yang sesuai 
dengan ajaran Islam. Jika anak dibiasakan sejak dini untuk taat kepada Allah Swt. 
dan berbuat baik kepada sesama akan membentuk kepribadian anak itu sendiri 
sehingga tumbuh menjadi insan yang Qurani. Selain itu bagi anak-anak tingkat 
kitab kuning dalam pembinaan ibadah juga didukung melalui pelajaran kitab 
Matan Taqrib yakni pelajaran mengenai hukum-hukum ibadah. 
Hasil analisis di atas didukung dengan teori yang menyatakan bahwa 
dalam mendidik anak dalam hal ibadah dapat menggunakan metode demonstrasi 
yaitu mempraktekkan cara-cara melaksanakan ibadah seperti wudhu, cara shalat 
dan lain sebagainya. Anak-anak dapat dibina bagaimana cara-cara beribadah. 
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Dengan pembinaan ini diharapkan anak akan menjadi orang yang taat beribadah 
serta mematuhi perintah dan menjahui larangan- Nya.
143
 
Pelanggaran terhadap pembinaan ibadah di Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah, misal anak tidak ikut shalat berjamah, tidak mengaji, tidak dapat 
menghafal maupun pelanggaran-pelanggaran lainnya, jika tidak memiliki alasan 
yang tepat dan benar akan diberikan sanksi/hukuman sesuai dengan berat kecilnya 
kesalahan yang dibuat. Misal seperti mengutip sampah, membersihkan kamar 
mandi, menyiram tanaman, disiram, direndam bahkan dapat dikeluarkan dari 
yayasan.  
Walaupun metode pemberian hukuman bagi anak yang melanggar 
kewajiban agama atau melakukan tindakan kejahatan merupakan metode 
efektif.
144
 Namun penggunaan metode tersebut di yayasan kurang menimbulkan 
efek jera atau perubahan tingkah laku pada anak bahkan lebih parah pada sebagian 
anak. sedangkan hukuman yang diberikan bertujuan untuk mendidik anak agar 
menjadi lebih baik. Dalam hal ini disamping pemberian hukuman, 
pengasuh/pengajar juga dapat menggunakan metode seperti nasihat yang baik, 
pendekatan psikologis, penggunaan metode tarhib serta targhib dan hukuman lain 
seperti beristighfar 100 kali, berdzikir, menghafal dan lain sebagainya. 
c. Pembinaan Akhlak  
Yayasan Kasih Sayang dalam pembinaan akhlak terhadap anak 
diwujudkan melalui metode keteladanan dan pembiasaan, seperti membiasakan 
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anak untuk mengucapkan salam sebelum masuk, membiasakan anak untuk 
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih kecil dan menghargai 
sesama, membiasakan untuk sopan santun, saling tolong menolong, mendoakan 
dan menyayangi kedua orang tua dan saling berkasih sayang dengan teman-teman 
yang ada di yayasan.  
Untuk membuat anak lebih paham dalam mengaplikasikan nilai-nilai 
akhlak, mereka juga mempelajari teori khusus melalui mata pelajaran akhlak. 
Pembinaan tersebut bertujuan untuk membentuk kepribadian anak yang 
berakhlakul karimah. Walaupun secara keseluruhan pembinaan akhlak yang 
dilakukan cukup efektif, namun masih terlihat pada sebagian anak belum memilki 
akhlak yang baik ketika anak telah pulang ke kampung, ini dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan anak khususnya ketika mereka dikampung. Hal ini merupakan 
pekerjaan rumah bagi yayasan untuk bisa merubah atau meningkatkan metode-
metode yang digunakan. Metode yang dapat diterapkan di antaranya adalah 
memberi motivasi dan nasihat, memilih teman yang baik, dan mencontohkan 
keteladanan yang baik. Selain itu metode lain adalah penugasan atau wajibat yang 
harus mereka lakukan di kampung, memberi penghargaan disamping pemberian 
hukuman, pengawasan/kontrol, dan bekerja sama dengan orangtua/kerabat dekat 
anak di kampung. 
d. Pembinaan jasmani  
Pembinaan fisik dilakukan untuk menjaga kesehatan dan kebugaran anak-
anak di yayasan. Kesehatan merupakan faktor penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Pembinaan fisik di yayasan ini dilakukan dengan berolah 
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raga. Pembinaan ini didapatkan anak di sekolah formal melalui mata pelajaran 
Penjaskes dan pada saat istirahat setelah ashar. Olah raga yang biasa dilakukan 
anak di yayasan antara lain senam pagi, futsal, bola voli dan sepak bola. Selain itu 
pembina telah mengatur jadwal makan anak-anak sesuai dengan peraturan yang 
ditetapkan yaitu makan secara tepat waktu dan bergiliran antara laki-laki dan 
perempuan yang bertujuan untuk mendapatkan fisik yang lebih sehat dan kuat. 
Hasil penelitian tersebut di atas sesuai dengan pernyataan bahwa dengan 
memiliki kondisi jasmaniah yang sehat akan mengkondisikan anak dalam keadaan 
tubuh segar, kuat, tangkas, dan terampil sehingga dapat dan mampu melaksanakan 
tugas dan kewajibannya serta mengamalkan hak-haknya secara konstruktif.
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e. Pembinaan Intelektual  
Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah memberi pembinaan intelektual  
kepada anak-anak yaitu dengan menyekolahkan anak di sekolah formal yang 
dikelola sendiri oleh yayasan pada pagi hari seperti MI, MTS dan MA. Kegiatan 
diniyah pada siang dan malam hari dibedakan menjadi tiga tingkat, pertama 
tingkat iqra, kedua tingkat Al-Quran dan ketiga tingkat kitab kuning. Untuk 
tingkat kitab, kitab yang dipelajari anak bermacam-macam seperti Matan Taqrib 
untuk memperdalam ilmu mengenai hukum-hukum ibadah, kemudian untuk 
memperdalam ilmu nahu yakni mempelajari tata bahasa Arab melalui kitab Tasrif, 
Damon, dan Awamel. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperdalam ilmu 
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agama Islam agar anak mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang luas 
sehingga dapat mengamalkan dalam kehidupan nyata. 
Metode yang digunakan dalam pengajian adalah pada tingkat iqra’ 
pertama pengajar membacakan terlebih dahulu hurufnya kemudian anak 
mengikuti sampai anak betul-betul tau bentuk huruf serta makharizul hurufnya. 
Ketika anak-anak mulai lancar, selanjutnya ustadznya menunjukkan  satu-satu 
huruf secara acak, ini bertujuan agar anak tidak hanya sekedar menghafal huruf 
tetapi anak mengetahui bentuk dan makharijul hurufnya. Selanjutnya jika anak 
telah lancar dan benar bacaannya baru dipindahkan ke pengajian selanjutnya, 
begitu juga dengan pengajaran Al-Quran. Sedangkan untuk kitab menggunakan 
metode bandongan.  
Mengenai pemakaian metode bandongan tersebut di atas sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa metode yang sering diterapkan dan sampai 
sekarang masih diterapkan dalam dayah atau pesantren adalah metode bandungan 
adalah dimana guru membacakan, menerjemahkan, dan menjelaskan sedangkan 
setiap murid memperhatikan kitabnya sendiri dan membuat catatan-catatan baik 
terjemahan maupun keterangan tentang kata-kata yang sulit untuk dipahami.
146
 
 Walaupun metode tradisional tersebut masih dipertahankan namun perlu 
pengembangan metode-metode untuk meningkatkan pembinaan intelektual anak. 
Bagi tingkat kitab dan Al-Quran dapat menggunakan metode muzakarah yaitu 
membahas suatu masalah yang sudah disiapkan terlebih dahulu dan diadakan 
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antar sesama murid, dalam metode ini biasanya dibagi menjadi dua kelompok, 
yang pertama kelompok yang mempertahankan sedangkan yang lain kelompok 
penentang. Selain itu juga dapat diterapkan metode muhadharah yaitu latihan 
berbicara, agar anak terampil dalam berpidato, berkhutbah sehingga mereka 
mampu berkecimpung dalam masyarakat.
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Selain metode di atas, pengasuh/pengajar dapat menerapkan metode 
problem solving yaitu mengajak anak/peserta didik untuk memecahkan berbagai 
masalah dengan mencari solusinya.
148
 Dan juga menggunakan metode hiwar yaitu 
metode yang bersifat silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya 
jawab mengenai suatu topik yang mengarah kepada suatu tujuan.
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f. Pembinaan Psikologis 
Pembinaan psikologi di Yayasan Kasih Sayang belum diterapkan, 
pembinaannya hanya sebatas pendekatan pengenalan saja pada awal anak masuk 
ke yayasan. Sebenarnya pembinaan psikologis ini sangat penting untuk diterapkan 
karena mengingat anak-anak berasal dari latar belakang masalah yang berbeda-
beda seperti kehilangan salah satu atau kedua orang tua anak, sehingga kebutuhan 
terbengkalai. Hal ini berpengaruh pada psikologi anak yang mengakibatkan anak 
sedikit nakal, agresif, pesimis dan mengasingkan diri dari lingkungan.  
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Hal di atas didukung dengan penyataan Fauzi Saleh mengenai pentingnya 
pembinaan psikologi terhadap anak agar anak memiliki jiwa yang sehat, seperti 
berani dan terbuka, mandiri, suka menolong, dapat mengendalikan amarah dan 
senang kepada seluruh bentuk jiwa dan moral.
150
 
 
2. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pola 
Pembinaan Islam terhadap Anak Terlantar di Yayasan Kasih Sayang 
Aceh Tengah.  
Pelaksanaan pembinaan Islam di Yayasan Kasih Sayang terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembinaan Islam akan dijelaskan 
sebagai berikut:  
a. Faktor pendukung pelaksanaan pembinaan Islam di yayasan dapat 
berjalan dengan baik karena adanya: 
1) Pendidikan, di Yayasan Kasih Sayang terdapat sekolah formal yang 
memang dikelola sendiri oleh yayasan, mulai dari tingkat MI sampai 
MA. Dengan adanya sekolah tersebut, memudahkan proses belajar 
pada anak karena tidak perlu disekolahkan di luar yayasan yang 
menghabiskan waktu dan jarak yang jauh untuk menempuhnya. 
Selanjutnya anak juga mendapatkan pendidikan non formal atau yang 
biasa disebut dengan pesantren diniyah untuk meningkatkan dan 
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memperkokoh pengetahuan dan wawasan anak mengenai ajaran 
Islam. 
2) Sarana dan prasarana, pelaksanaan pembinaan berjalan dengan lancar 
karena didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai di 
yayasan seperti, alat-alat belajar, sekolah, masjid, perpustakaan, dan 
lokal. 
3) Adanya Sumber Daya Manusia, faktor yang mendukung dalam 
proses pembinaan Islam salah satunya karena adanya tenaga kerja 
seperti ustadz dan ustadzah di yayasan tersebut. 
4) Lingkungan yayasan, masyarakat setempat sangat mengayomi anak-
anak dan sangat mendukung kegiatan yang di lakukan di yayasan, 
adapun bukti kontribusi masyarakat adalah masyarakat sering 
memberikan bantuan seperti beras, sayur-sayuran, buah-buhan 
maupun dana dan membawa anak-anak pergi kenduri dan jalan-jalan. 
b. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan Islam terhadap anak 
terlantar. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembinaan Islam terhadap anak 
telantar dapat dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 
1) Faktor internal. 
Faktor internal ialah faktor yang berasal dari dalam anak itu sendiri. 
Karena anak di Yayasan Kasih Sayang berasal dari keluarga yang memiliki latar 
belakang yang bermasalah berbeda-beda. Ada yang orang tuanya meninggal 
sehingga anak tidak terurus, kemudian ada juga yang orang tuanya bercerai 
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sehingga anak terbengkalai. Keadaan tersebut berpengaruh terhadap psikologis 
anak yang melahirkan perilaku yang menyimpang seperti sedikit nakal, suka 
berbohong dan tidak mematuhi aturan. Kemudian faktor yang berasal dari dalam 
diri anak itu sendiri yaitu belum memiliki kesadaran dan pemahaman mengenai 
ajaran Islam sehingga anak-anak tidak bersungguh-sungguh belajar tentang Islam. 
 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal ialah faktor penghambat yang berasal dari luar diri anak 
yaitu kurangnya pengasuh perempuan di yayasan tersebut. Selain itu faktor 
penghambatnya adalah penerapan metode belum efektif misal penerapan 
hukuman seperti direndam, disiram, membersihkan kamar mandi dan lain-lain, 
tidak menimbulkan efek jera bahkan semakin bandel seperti yang dikatakan 
Mahdalena “...gak kak, mana ada jera bahkan makin bandel.” dan Siska 
“...sebagian ada yang jera kak sebagian gak ada jera bahkan makin parah”. 
Metode yang digunakan masih tradisional sehingga anak-anak saat proses belajar 
ada yang bosan dan mengantuk. Dan pemanfaatan media tidak terlalu efektif, 
meskipun masjid dan lokal merupakan salah satu faktor pendukung yang ada di 
yayasan tersebut, namun tidak dimanfaatkan dengan semestinya, terkadang 
seluruh anak-anak belajar di tempat yang sama yaitu di masjid sehingga proses 
belajar mengajar tidak efektif, anak-anak tidak dapat fokus terhadap pelajarannya 
masing-masing karena ribut. Selanjutnya faktor lainnya adalah ketika anak pulang 
ke kampung, anak akan terkontaminasi dengan lingkungannya di kampung.  
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Hal tersebut di atas diperkuat dengan pernyataan bahwa faktor yang 
mempengaruhi proses pembinaan Islam dapat berjalan dengan baik atau menjadi 
penghambat tergantung pada faktor yang mempengaruhinya, adapun faktor yang 
mempengaruhinya antara lain adalah kondisi anak, motivasi, kecerdasan dan 
minat anak, kondisi lingkungan, sarana dan prasarana, tenaga kerja baik kuantitas 
maupun kualitas. Jika faktor di atas memadai, hal itu akan menjadi pendukung 
dalam proses pelaksanaan pembinaan Islam. Namun sebaliknya proses pembinaan 
Islam menjadi terhambat jika hal-hal di atas tidak memadai.
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan, 
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  
Pola pembinaan Islam yang diterapkan di Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah adalah model pesantren yang pelaksanaannya sudah terjadwal dalam 
kegiatan yang biasa dilakukan setiap hari. Pembinaan Islam yang diterapkan 
melalui pengajian iqra’, Al-Quran, Kitab kuning dan melalui pembiasaan shalat 
jamaah, disiplin, pembiasaan berakhlak mulia dan pembiasaan menghafal Al-
Quran serta menghafal doa-doa dan dalil-dalil lainnya. Pembinaan Islam yang 
diterapkan tersebut mencakup pembinaan akidah, pembinaan ibadah, pembinaan 
akhlak, pembinaan jasmani dan pembinaan intelektual. Metode yang diterapakan 
dalam pembinaan Islam terhadap anak telantar adalah pembiasaan, pemberian 
hukuman, nasihat, wirid, dan pepujian. 
Faktor pendukung dalam pembinaan Islam terhadap anak terlantar adalah 
pendidikan, lingkungan yayasan, sarana prasarana dan sumber daya manusia. 
Faktor penghambatnya terdiri dari faktor internal yaitu pribadi anak yang 
disebabkan dari latar belakang masalah keluarga yang berbeda satu sama lain, 
kurangnya motivasi dan kesadaran anak mengenai Islam. Sedangkan Faktor 
eksternalnya yaitu penggunaan metode yang tradisional, pemanfaatan media 
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belajar kurang efektif, kekurangan pengasuh dan lingkungan anak ketika di 
kampung. 
B.  Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka 
ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam meningkatkan kelangsungan pembinaan Islam di Yayasan Kasih Sayang 
Aceh Tengah, adapun saran-saran dari peneliti yaitu:  
1. Bagi pihak Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah, diharapkan agar 
mengoptimalkan kelangsungan pelaksanaan pembinaan dan menambah 
pengasuh di yayasan. 
2. Penggunaan metode dalam penerapan pola pembinaan Islam terhadap anak 
terlantar perlu dikembangkan. Untuk tingkat Al-Quran dan kitab 
hendaknya pengasuh/pengajar mengembangkan dan menggunakan 
metode-metode modern seperti halaqah, hiwar, problem solving, tarhib 
dan targhib, muzakarah, muhadharah dan pengawasan/kontrol. Bagi 
tingkat iqra dapat menggunakan metode yang tidak membosankan seperti 
bershalawat dengan irama, belajar dan menghafal sambil benyanyi dengan 
mengambil irama nyanyian-nyanyian anak seperti Balonku ada lima, 
Sepatu Gelang dan lain-lain.  
3. Selain pemberian hukuman, pengasuh/pengajar dapat mengembangkan 
metode-metode lain seperti pendekatan psikologis, nasihat yang baik, 
tarhib dan targhib, pemberian motivasi, dan hiwar. 
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4. Pengasuh hendaknya menerapkan pembinaan psikologis yaitu membina 
anak supaya mengembangkan potensinya, berani dan terbuka, mandiri, 
suka menolong, bisa mengendalikan amarah dan senang kepada seluruh 
bentuk jiwa dan moral, sehingga anak memiliki psikis yang yang sehat dan 
memiliki kemampuan daya saing yang tinggi. 
5. Bagi anak asuh, hendaknya selalu bersyukur dan tetap taat terhadap 
peraturan yang dibuat. Dan dapat memanfaatkan tempat, waktu dan 
keadaan yang ada untuk menambah ilmu agama maupun ilmu lainya, 
menambah wawasan, pengalaman, menerapkan ilmu yang telah didapat 
dalam kehidupan sehari-hari dan selalu berkarya untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik.  
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 PEDOMAN WAWANCARA 
POLA PEMBINAAN ISLAM TERHADAP ANAK TERLANTAR DI 
YAYASAN KASIH SAYANG ACEH TENGAH 
 
Informan   : Pembina dan Pengasuh Yayasan 
Pertanyaan 
1. Bagaimana menurut ibu mengenai pembinaan Islam?  
2. Pola pembinaa Islam seperti apa yang di terapkan di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah?  
3. Pembinaan apa saja yang diberikan pada anak?  
4. Metode apa yang digunakan bapak/ibu dalam mengajarkan anak-anak? 
5. Hasil apa yang ingin dicapai dari pembinaan Islam terhadap anak terlantar 
di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah?  
6. Apa yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan pembinaan Islam 
terhadap anak terlantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah? 
7. Kendala  apa saja yang ditemui dalam melaksanakan pembinaan Islam 
terhadap anak terlantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah? 
8. Upaya apa yang dilakukan dalam menghadapi kendala dalam 
melaksanakan pembinaan Islam pada anak terlantar di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah? 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA 
POLA PEMBINAAN ISLAM TERHADAP ANAK TERLANTAR DI 
YAYASAN KASIH SAYANG ACEH TENGAH 
 
Informan:   : Ustadz/Ustadzah 
Pertanyaan 
1. Dibidang apakah bapak/ibu mengajar di Yayasan Kasih Sayang Aceh 
Tengah? 
2. Metode apa yang di gunakan bapak/ibu dalam mengajarkan anak-anak? 
3. Apa saja kegiatan anak di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah? 
4. Hasil apa yang ingin dicapai dari pembinaan Islam anak di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah?  
5. Apa yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan pembinaan Islam 
terhadap anak terlantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah? 
6. Kendala  apa saja yang ditemui dalam melaksanakan pembinaan Islam 
pada anak terlantar di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah? 
7. Upaya apa yang dilakukan dalam menghadapi kendala dalam 
melaksanakan pembinaan Islam pada anak terlantar di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah? 
 
 
 
 
 PEDOMAN WAWANCARA 
POLA PEMBINAAN ISLAM TERHADAP ANAK TERLANTAR DI 
YAYASAN KASIH SAYANG ACEH TENGAH 
 
Informan   : Anak terlantar 
Pertanyaan 
1. Apa yang melatarbelakangi sehingga kalian masuk ke Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah? 
2. Apa saja pelajaran dan kegiatan yang kalian lakukan setiap harinya? 
3. Bagaimana cara ustadz/ustadzahnya dalam mengajari dan 
membimbing kalian? 
4. Bagaimana peraturan yang diterapkan di yayasan ini? 
5. Jika kalian melakukan kesalahan, bagaimana tindakan 
pengasuh/pengajar terhadap kalian? 
6. Apa yang menjadi kendala ketika kalian belajar atau melakukan suatu 
kegiatan?  
7. Apa yang menjadi faktor pendukung ketika kalian belajar dan 
melakukan suatu kegiatan lainnya? 
8. Apa yang kalian harapan dari pembinaan Islam yang dilakukan pada 
Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PEDOMAN OBSERVASI 
POLA PEMBINAAN ISLAM TERHADAP ANAK TERLANTAR DI 
YAYASAN KASIH SAYANG ACEH TENGAH 
  
Aspek yang diamati Keterangan 
Letak Geografis Yayasan Kasih Sayang 
Aceh Tengah  
 
1. Lokasi Yayasan  
2. Jalan yang dapat ditempuh 
menuju yayasan 
Metode Pembinaan Islam yang 
diterapkan pada anak terlantar di 
Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah.  
 
1. Metode kisah Qur’ani dan 
Nabawi 
2. Metode keteladanan 
3. Metode Pembiasaan  
4. Metode pemberian hukuman 
5. Metode pepujian 
6. Metode wirid 
Faktor pendukung dan penghambat 
proses pelaksanaan pembinaan Islam 
terhadap anak terlantar di Yayasan Kasih 
Sayang Aceh Tengah 
 
1. Faktor Internal 
a. Minat dan motivasi anak 
b. Kondisi anak  
2. Faktor Eksternal 
a. Sarana dan prasarana  
b. Penerapan metode yang 
digunakan pengajar 
c. Kuantitas pengajar 
d. Lingkungan  
 
 
 
 
 PEDOMAN DOKUMENTASI 
POLA PEMBINAAN ISLAM TERHADAP ANAK TERLANTAR DI 
YAYASAN KASIH SAYANG ACEH TENGAH 
 
1. Visi, Misi Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
2. Tujuan didirikannya Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
3. Jadwal Kegiatan Anak di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
4. Daftar Nama Anak di Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
5. Tata Tertib Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
6. Struktur Organisasi Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
7. Sarana dan Prasarana Pendukung Yayasan Kasih Sayang Aceh Tengah 
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